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K U N C I  S U R G A

يمِ    حِ الرَّ نِ مَٰ حْ الرَّ لَّهِ ال مِ بِسْ
Mukadimah

Segala  puji  bagi  Allah,  Rabb  semesta  alam.  Shalawat  dan  salam 

semoga  senantiasa  tercurah  kepada  Nabi  Muhammad  shallallāhu 

‘alaihi wa sallam, keluarga, dan para sahabatnya.

Kalimat Lā ilāha illallāh adalah kalimat paling agung yang pernah 

diucapkan lisan manusia. Ia adalah inti dakwah seluruh rasul, pemisah 

antara iman dan kufur, dan — sebagaimana akan kita dapati dalam 

lembaran-lembaran kitab ini — kunci yang membuka pintu surga. 

Akan tetapi, kunci itu tidak bekerja dengan sendirinya. Ia menuntut 

pemahaman, pembenaran, dan pengamalan.

Kitab  ringkas  ini  menghimpun  nukilan-nukilan  dari  Al-Qur’an, 

hadits-hadits  yang  shahih,  serta  penjelasan  para  ulama  mengenai 

kalimat  tauhid:  kedudukannya,  maknanya,  rukunnya,  dan  syarat-

syaratnya. Seluruh nukilan disajikan apa adanya tanpa diubah, agar 

pembaca dapat menimba langsung dari sumbernya yang murni.

Pembahasan disusun secara bertahap — dari perumpamaan kunci 

yang  bergerigi,  kewajiban  mempelajarinya,  maknanya,  rukunnya, 

hingga tujuh syaratnya — agar mudah dicerna dan menggugah hati. 

Semoga Allah menjadikan kitab kecil ini bermanfaat, dan menjadikan 

kita termasuk orang-orang yang mengucapkan Lā ilāha illallāh dengan 

kunci yang lengkap geriginya.

Penyusun

  ❦ 2  ❦



K U N C I  S U R G A

Daftar Isi

Mukadimah 2

BAB I   Kunci Surga yang Bergerigi 4

BAB II   Hukum Mempelajari Kalimat Tauhid 10

BAB III   Makna Lā ilāha illallāh 18

BAB IV   Rukun Lā ilāha illallāh 23

BAB V   Syarat-Syarat Lā ilāha illallāh 29

  ❦ 3  ❦



K U N C I  S U R G A

B  A  B    I

Kunci Surga yang Bergerigi

“Dan gerigi kunci surga ini adalah syarat-syarat  
Lailahaillallah.”

Al-Wala'  wa al-Bara' ,  Muhammad bin Sa' id Al-Qahthaniy (hal .  20)

P E N G A N T A R

Setiap pintu yang terkunci pasti memiliki kuncinya. Dan tidak ada  

pintu  yang  lebih  agung untuk  diketuk  selain  gerbang  surga  —  

negeri  yang  keindahannya  tak  pernah  terlintas  dalam  benak 

manusia. Lalu, apakah kunci yang membuka gerbang seindah itu?  

Para ulama menjawabnya dengan satu kalimat yang ringan di lisan 

namun berat di timbangan: Lā ilāha illallāh.

Namun sebagaimana kunci sejati tidak pernah polos tanpa gerigi,  

kalimat tauhid ini pun menuntut “gerigi”-nya sendiri. Bab pembuka 

ini  mengajak  kita  menyelami  perumpamaan  yang  indah  itu:  

bagaimana sebuah kalimat bisa menjadi kunci surga, dan mengapa 

ia harus bergerigi agar pintu itu benar-benar terbuka.

Kalimat Lailahaillallah merupakan kunci surga yang bergerigi dan 

gerigi  dari  kunci surga tersebut adalah syarat-syarat Lailahaillallah 

serta amal shalih.
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 ❝ Imam Wahb bin Munabbih berkata:

بَلَى              قَالَ نَّةِ  لْجَ ا فْتَاحُ مِ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا لَيْسَ أَ  هٍ نَبِّ مُ بْنِ لِوَهْبِ قِيلَ وَ
حَ             فُتِ نَانٌ أَسْ  لَهُ  فْتَاحٍ بِمِ ئْتَ جِ فَإِنْ نَانٌ أَسْ  لَهُ  لَّا إِ فْتَاحٌ مِ لَيْسَ  لَكِنْ  وَ

لَكَ      يُفْتَحْ لَمْ  لَّا إِ وَ لَكَ

"Ditanyakan kepada Wahb bin Munabbih, 'Bukankan Lailahaillallah 

adalah kunci surga?' Dia menjawab: 'Benar! Akan tetapi tidak ada 

kunci  kecuali  memiliki  gerigi,  jika  engkau  memiliki  kunci  yang 

bergerigi tersebut maka akan terbuka untukmu, namun jika tidak 

maka tidak akan terbuka untukmu."
— Shahih al-Bukhari (IV/456)

 ❝ Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata:

لَّهِ»            ال ولُ سُ رَ دًا مَّ حَ مُ أَنَّ  وَ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ أَلَّا  هَادَةُ شَ نَّةِ لْجَ ا فْتَاحُ مِ
» فْتَاحِ      لْمِ ا هَذَا نَانُ أَسْ  يَ هِ ةُ الِحَ الصَّ مَالُ لْأَعْ ا وَ

   ، فِعْلِ»         نْ مِ ةٌ الِحَ صَ مَالٌ أَعْ  يدِ التَّوْحِ عَ مَ يَكُونَ أَنْ  وَ بُدَّ لَا يَعْنِي
». اتِ،   مَ رَّ حَ لْمُ ا كِ تَرْ  وَ اعَاتِ الطَّ

"Kunci surga itu 'Syahadah Lailahaillallah wa anna Muhammadan 

Rasulullah', dan amal-amal shalih adalah gerigi kunci tersebut."

Dia melanjutkan: " haruslah bersama tauhid itu ada amal-amal saleh 

berupa mengerjakan ketaatan-ketaatan dan meninggalkan hal-hal 

yang diharamkan."
— Al-Nihayah fi al-Fitan wa al-Malahim, Ibnu Katsir (I/233)

 ❝ Syaikh Muhammad Al-Qahthaniy berkata:

لَّهِ         ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا وطُ رُ شُ يَ هِ فْتَاحِ لْمِ ا ذَا هَ نَانُ أَسْ  وَ
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"Dan gerigi kunci surga ini adalah syarat-syarat Lailahaillallah."
— Al-Wala' wa al-Bara', Muhammad bin Sa'id Al-Qahthaniy (hal. 20)

 ❝ Al-Allamah Al-Safariniy berkata:

      ، لَّا       إِ لَهَ  إِ لَا أَنْ  هَادَةُ شَ يَ وَهِ صِ لَا خْ لْإِ ا ةُ كَلِمَ  نَّةِ  لْجَ ا فْتَاحَ مِ أَنَّ  ثَبَتَ قَدْ  وَ
لُهُ،     و سُ رَ وَ بْدُهُ عَ دًا مَّ حَ مُ أَنَّ  وَ لَّهُ ال

"Dan telah  tetap  (shahih)  bahwa kunci  surga  adalah  kalimat  al-

ikhlā , yaitu persaksian bahwa tidak ada ilah yang berhak disembahṣ  

selain Allah, dan bahwa Mu ammad adalah hamba-Nya dan utusan-ḥ

Nya."
— Lawami' al-Anwar al-Bahiyah, Al-Safariniy (II/228)

Kunci  surga  adalah  kalimat  tauhid  dan  amal  shalih,  yang 

dengannya seorang hamba dapat memasuki gerbang surga, dan hal itu 

ditegaskan dalam sabda Rasulullah yang suci.

 ❝ Jabir bin Abdillah berkata:

       :  ، لَيْهِ      عَ لَّهُ ال لَّى صَ لَّهِ ال ولُ سُ رَ بَعَثَنِي قَالَ لَّهِ ال بْدِ عَ بْنِ ابِرِ جَ عَنْ
      :   :   « : لَ،  دَخَ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا قَالَ نْ مَ النَّاسِ فِي نَادِ  فَقَالَ لَّمَ  وَسَ
.» نَّةَ  لْجَ ا

Dari Jābir ibn 'Abdillāh, ia berkata: Rasulullah allallāhu 'alaihi waṣ  

sallam mengutusku,  lalu  bersabda:  "Serukanlah  kepada  manusia: 

barangsiapa mengucapkan Lā ilāha illallāh, ia masuk surga."
— Shahih, Shahih Ibnu Hibban (no. 151)
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 ❝ Anas bin Malik berkata:

 :  ،»  « :        ، قَالَ  عَاذُ مُ يَا قَالَ لَّمَ  وَسَ لَيْهِ  عَ اللهُ لَّى صَ بِيَّ النَّ أَنَّ  أَنَسٍ  عَنْ
 ،     :      " :  ، لَّهُ    ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا قَالَ مَنْ نَّهُ أَ  النَّاسَ رِ بَشِّ قَالَ لَّهِ ال ولَ سُ رَ يَا لَبَّيْكَ
نَّةَ  "  لْجَ ا لَ دَخَ

Dari Anas, bahwa Nabi allallāhu 'alaihi wa sallam bersabda: "Wahaiṣ  

Mu'ādz!"  Ia  menjawab:  "Labbaika,  wahai  Rasulullah."  Beliau 

bersabda:  "Berikanlah  kabar  gembira  kepada  manusia  bahwa 

barangsiapa mengucapkan Lā ilāha illallāh, ia masuk surga."
— Shahih, Musnad Abu Ya'la (no. 3899, dan 3941)

 ❝ Abu Bakar berkata:

    :  ،    :  ، لَّهِ    ال ولُ سُ رَ قَالَ يَقُولُ بَكْرٍ أَبَا  عْتُ مِ سَ قَالَ رٍ امِ عَ بْنِ لَيْمِ  سُ عَنْ
         « : لَهَ     إِ لَا أَنْ  دَ هِ شَ مَنْ النَّاسِ فِي فَنَادِ جْ رُ اخْ لَّمَ  سَ وَ لَيْهِ  عَ اللهُ لَّى صَ
.» نَّةُ      لْجَ ا لَهُ  بَتْ وَجَ لَّهُ ال لَّا إِ

Dari Sulaym ibn 'Āmir, ia berkata: Aku mendengar Abū Bakr berkata: 

Rasulullah allallāhu 'alaihi  wa sallam bersabda:  "Keluarlah,  laluṣ  

serukanlah kepada manusia: barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada 

ilah yang berhak disembah selain Allah, maka surga wajib baginya."
— Shahih, Musnad Abu Ya'la (no. 105)

 ❝ Abu Hurairah berkata:

          ، لَيْهِ    عَ اللهُ لَّى صَ اللهِ ولِ سُ رَ لَى  إِ ءَ ا جَ ابِيًّا رَ أَعْ  أَنَّ  ةَ يْرَ رَ هُ أَبِي  عَنْ
       ،    : لْتُ،  دَخَ لْتُهُ مِ عَ ذَا إِ مَلٍ عَ لَى عَ لَّنِي دُ اللهِ ولِ سُ رَ يَا فَقَالَ لَّمَ  وَسَ
 ،    ،      « : لْمَكْتُوبَةَ،  ا ةَ لَا الصَّ تُقِيمُ وَ يْئًا شَ بِهِ كُ رِ تُشْ لَا اللهَ تَعْبُدُ  قَالَ نَّةَ  لْجَ ا
   :  ،»   ، نَفْسِي   ي لَّذِ ا وَ قَالَ انَ ضَ مَ رَ ومُ تَصُ وَ ةَ وضَ فْرُ لْمَ ا كَاةَ  الزَّ ي ؤَدِّ تُ وَ
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    ،    ، قَالَ،       لَّى  وَ ا فَلَمَّ نْهُ مِ أَنْقُصُ  لَا وَ أَبَدًا  يْئًا شَ هَذَا لَى عَ يدُ أَزِ  لَا هِ بِيَدِ
       « : نْ     مِ لٍ جُ رَ لَى  إِ رَ يَنْظُ أَنَّ  هُ رَّ سَ مَنْ لَّمَ  وَسَ لَيْهِ  عَ اللهُ لَّى صَ بِيُّ النَّ
»    ، ذَا  هَ لَى  إِ رْ فَلْيَنْظُ نَّةِ  لْجَ ا أَهْلِ

Dari  Abū  Hurairah,  bahwa  seorang  Arab  Badui  datang  kepada 

Rasulullah  allallāhu  'alaihi  wa  sallam  lalu  berkata:  "Wahaiṣ  

Rasulullah,  tunjukkanlah  kepadaku  suatu  amalan  yang  jika  aku 

mengerjakannya aku masuk surga."

Beliau bersabda: "Engkau menyembah Allah tanpa menyekutukan-

Nya  dengan  sesuatu  apapun,  mendirikan  shalat  yang  diwajibkan, 

menunaikan zakat yang difardukan, dan berpuasa Ramadhan."

Orang itu berkata: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 

aku tidak akan menambah atas ini sedikitpun selamanya, dan tidak 

pula akan menguranginya."

Maka ketika ia berpaling pergi,  Nabi allallāhu 'alaihi  wa sallamṣ  

bersabda:  "Barangsiapa  ingin  melihat  seorang  laki-laki  dari 

penduduk surga, maka lihatlah orang ini."
— Shahih, Shahih al-Bukhari (no. 1397), dan Shahih Muslim (no. 14)

 ❝ Sufyan bin Uyainah berkata:

         : ةً    نِعْمَ بَادِ لْعِ ا نَ مِ بْدٍ عَ لَى عَ لَّهُ ال أَنْعَمَ  ا مَ قَالَ يَيْنَةَ عُ بْنُ فْيَانُ سُ
        ، نَّةِ         لْجَ ا لِأَهْلِ  لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا أَنَّ  وَ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا فَهُمْ رَّ عَ أَنْ  نْ مِ مَ أَعْظَ
،       ، قَابِ    لْعِ ا دَارُ وَ الثَّوَابِ دَارُ دَّتْ أُعِ  لِهَا لِأَجْ  وَ الدُّنْيَا لِأَهْلِ  دِ لْبَارِ ا اءِ لْمَ كَا  
  ،      ، نْ    مَ وَ هُ دَمَ وَ لَهُ ا مَ مَ عَصَ لَهَا قَا فَمَنْ هَادِ لْجِ بِا لُ الرُّسُ رَتِ أُمِ  لِهَا لِأَجْ  وَ

   ،    ، لِ    الرُّسُ ةِ وَ دَعْ فْتَاحُ مِ وَ نَّةِ  لْجَ ا فْتَاحُ مِ يَ وَهِ دَرٌ هَ هُ دَمُ وَ لُهُ ا فَمَ أَبَاهَا
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"Tidak ada nikmat yang diberikan oleh Allah kepada seorang hamba 

dari  hamba-hamba-Nya,  yang  lebih  agung  daripada  nikmat 

diajarkannya mereka kalimat Lailahaillallah, karena sesungguhnya 

kalimat Lailahaillallah bagi penduduk surga adalah ibarat air yang 

sejuk  bagi  penduduk  dunia,  karena  kalimat  Lailahaillallah 

dengannya  ditegakkan  pahala  dan  siksa,  karena  kalimat 

Lailahaillallah dengannya diperintahkan para Rasul untuk berjihad, 

barangsiapa  mengucapkannya  maka  akan  terjaga  harta  dan 

darahnya, namun barangsiapa yang enggan mengucapkannya maka 

tidak  terjaga  harta  dan  darahnya,  kalimat  Lailahaillallah  adalah 

kunci surga dan kunci dakwah para Rasul."
— Al-Wala wa al-Bara', Al-Qahthani (hlm. 41)

  INTISARI BAB❖

Demikianlah, kalimat Lā ilāha illallāh adalah kunci, sedangkan syarat-

syaratnya  dan  amal  shalih  adalah  geriginya.  Kunci  tanpa  gerigi 

hanyalah logam yang sia-sia digenggam — ia tak akan pernah memutar 

gembok surga.

Maka pertanyaannya kini bukan lagi “apakah aku memiliki kunci itu?”, 

melainkan  “apakah  kunciku  telah  lengkap  geriginya?”  Untuk 

menjawabnya, kita perlu mengenal kalimat ini lebih dalam — mulai 

dari kewajiban mempelajarinya, maknanya, rukunnya, hingga syarat-

syaratnya — yang akan kita telusuri pada bab-bab berikutnya.
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B  A  B    I I

Hukum Mempelajari Kalimat Tauhid

“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah selain Allah.”

QS. Muhammad: (19)

P E N G A N T A R

Sebelum melangkah lebih jauh mengenal seluk-beluk kunci surga,  

ada satu pertanyaan mendasar yang harus dijawab lebih dahulu:  

seberapa  penting  kita  mempelajarinya?  Jawabannya  kerap  

mengejutkan banyak orang.

Mempelajari kalimat tauhid bukanlah ilmu pelengkap atau bahan  

renungan di waktu senggang — ia adalah kewajiban pertama dan  

terbesar  yang  Allah  bebankan  kepada  setiap  hamba.  Bab  ini  

menyingkap kedudukan agung tersebut: mengapa memahami Lā  

ilāha  illallāh  menjadi  syarat  agar  ucapan  itu  benar-benar  

bermanfaat,  dan  mengapa  sekadar  melafalkannya  tanpa  ilmu  

bagaikan menggenggam kunci tanpa tahu cara memakainya.

Mempelajari  syahadat  Lailahaillallah  dan  memahami  maknanya 

adalah sebesar-besar kewajiban pertama dan terakhir yang telah Allah 

wajibkan untuk segenap hamba-Nya.

 ❝ Allah berfirman:

"Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada sesembahan yang 

berhak disembah selain Allah."
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— QS. Muhammad: (19)

Ayat  di  atas  memerintahkan  dengan  tegas  lagi  pasti  untuk 

mengetahui Lailahaillallah, dan pengetahuan tidak akan didapatkan 

kecuali  dengan  cara  mempelajarinya.1 Maka  mempelajari  kalimat 

tauhid  merupakan  seutama-utama  ilmu  yang  dituntut,  dan 

mengamalkannya  merupakan  semulia-mulia  amalan  dalam  Islam, 

sehingga dengannya manusia hidup dan dengannya manusia mati.

 ❝ Rasulullah bersabda:

هِ             مِ كَلَا  رُ آخِ كَانَ  مَنْ لَّمَ  وَسَ لَيْهِ  عَ لَّهُ ال لَّى صَ بِيُّ النَّ قَالَ قَالَ عَاذٍ مُ  عَنْ
نَّةُ        لْجَ ا لَهُ  بَتْ وَجَ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا

"Dari  Mu'adz  bin  Jabal  dia  berkata,  Rasulullah  bersabda: 

"Barangsiapa  yang  kata-kata  terakhirnya  (menjelang  wafatnya) 

mengucapkan 'Lailahaillallah', maka wajiblah baginya surga."
— Shahih, Musnad Ahmad (no. 22180)2

Siapa  saja  yang  mengucapkan  syahadat  Lailahaillallah,  namun 

tidak  mengetahui  makna  kalimat  ikhlas  tersebut  serta  tidak 

mengamalkannya, maka tidak akan bermanfaat ucapannya.

1Lafazh: ( قِّ لْحَ ) :Dengan hak" yaitu" (بِا

) لَّهُ:     ال إِلَّا لَهَ  إِ بِلَا أَيْ
"Dengan Lailahaillallah".
2Lafazh: ( ونَ  لَمُ يَعْ مْ ) :Dan mereka mengetahuinya" yaitu" (وَهُ

) نَتُهُمْ:       لْسِ أَ  بِهِ قُوا نَطَ  ا مَ مْ بِقُلُوبِهِ أَيْ
"Dengan hati mereka apa yang mereka ucapkan dengan lisan mereka."
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 ❝ Syaikh Abdurrahman Alu Umar berkata:

  ، لَّذِي         ا ا أَمَّ  بِهِ لْعَمَلُ ا وَ فَتُهُ عْرِ مَ لِمِ سْ لْمُ ا لَى عَ بُ يَجِ عْنًى مَ لَهَا  هَادَةُ  الشَّ
 ، بِهَا            عُ يَنْتَفِ لَا نَّهُ فَإِ بِهِ يَعْمَلُ لَا وَ عْنَاهَا مَ فُ يَعْرِ لَا وَ انِهِ بِلِسَ لُهَا يَقُو
         : اءِ      مَ السَّ فِي لَا وَ لْأَرْضِ ا فِي قٍّ بِحَ عْبُودَ مَ لَا أَيْ  لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا عْنَى مَ وَ
 :   ،     ،    ، عْنَاهُ   مَ لَهُ  لْإِ ا وَ لٌ بَاطِ هُ يْرُ غَ لَهٍ  إِ لُّ كُ وَ قُّ لْحَ ا لَهُ  لْإِ ا فَهُوَ دَهُ وَحْ لَّهُ ال لَّا إِ
. عْبُودُ لْمَ ا

"Syahadah memiliki makna yang wajib bagi setiap muslim untuk 

mengetahuinya  dan  mengamalkannya,  sedangkan  orang  yang 

mengucapkan  kaliamat  syahadah  tersebut  dengan  lisannya 

kemudian  dia  tidak  mengetahui  maknanya  dan  juga  tidak 

mengamalkannya,  maka  tidak  akan  bermanfaat  apa  yang  dia 

ucapkan. Adapun makna syahadah "Lailahaillallah" adalah 'Tidak 

ada peribadahan yang benar di bumi dan di langit kecuali Allah saja.' 

Maka Allah adalah sesembahan yang benar, sedangkan selain-Nya 

adalah  batil,  dan  "Ilah"  (sesembahan)  maknanya:  "Ma'bud" 

(peribadahan)."
— Dinu al-Haq, Abdurrahman bin Hammad Alu Umar (hal. 36)

 ❝ Syaikh Abdullah Al-Ghunaiman berkata:

      ،   ) ذَا  )    هَ عْنَى مَ فَ يَعْرِ أَنْ  بُدَّ فَلَا يَكْفِي لَا لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا لْقَوْلِ ا دُ رَّ جَ مُ
         ، كَانَ    ا لَمَ  كَافٍ  لْقَوْلِ ا دُ رَّ جَ مُ كَانَ  لَوْ  نَّهُ لِأَ  تَهُ حَّ صِ يَعْتَقِدَ وَ لْقَوْلِ ا
لَّمَ            وَسَ لَيْهِ  عَ لَّهُ ال لَّى صَ لَّهِ ال ولُ سُ رَ لَهُمْ تَ قَا ينَ لَّذِ ا كُونَ رِ شْ لْمُ ا وَ لْكُفَّارُ ا
  ،    ، نَّهُمْ      لَكِ  وَ مْ ينِهِ دِ لَى عَ يَبْقَوْا وَ لُوهُ يَقُو أَنْ  لْقَوْلِ ا ذَا هَ عَنْ قِّفِينَ تَوَ مُ

      ، كٍ     رْ شِ كُلَّ لُ يُبْطِ لْقَوْلَ ا ذَا هَ أَنَّ  وَ لْمَعْنَى ا لْقَوْلِ بِا ودَ قْصُ لْمَ ا أَنَّ  وا لِمُ  عَ
   { :  ، لَهًا.      إِ الآلِهَةَ عَلَ أَجَ  لُوا قَا لْفَاظِ لْأَ ا قِيقَةَ حَ فُونَ يَعْرِ نَّهُمْ لِأَ  وَ كَائِنٍ
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: ص{ ] دًا احِ ،    5وَ     : نَّهُ[     أَ  فُوا رَ عَ فَهُمْ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا لُوا قُو لَهُمْ  قَالَ لَمَّا
        ، هَذَا    لُوا يَقُو أَنْ  ا أَبَوْ فَ لَةٌ  بَاطِ لَّهَا كُ  لِهَةَ الْآ وَ لَّهِ لِ لَّهُ كُ  لُّقَ التَّعَ عَلَ جَ
لْقَوْلَ ا

"Hanya  sekedar  mengucapkan  Lailahaillallah  tidak  cukup,  akan 

tetapi  wajib  memahami  makna  kalimat  tersebut  dan  meyakini 

kebenarannya,  karena  kalau  sekiranya  hanya  ucapan  sudah 

mencukupi,  maka orang kafir dan musyrikin yang diperangi oleh 

Rasulullah  pun  setuju  untuk  mengucapkan  kalimat  tersebut  dan 

masih  tetap  dalam  agama  (nenek  moyang  mereka),  akan  tetapi 

mereka  sangat  memahami  maksud  dari  maknanya,  yang 

berkonsekuensi  membatalkan  segala  bentuk  sesembahan,  oleh 

karenanya  mereka  sangat  mengetahui  makna  dari  lafazh  itu, 

sehingga  mereka  mengatakan:  "Mengapa  dia  menjadikan 

sesembahan-sesembahan itu menjadi sesembahan yang satu saja?" 

(QS.  Shad:  5).  Ketika  dikatakan  kepada  mereka,  'Ucapkanlah 

Lailahaillallah!'  Maka  mereka  mengetahui  bahwa  ucapan  itu 

menjadikan segala bentuk sesembahan hanya bagi Allah, sedangkan 

segala bentuk sesembahan selain Allah adalah batil, oleh karena itu 

mereka pun enggan untuk mengucapkan kalimat tersebut."
— Syarh Fathu al-Majid, Al-Ghunaiman (VI/89)

Oleh karena itu, tidak ada kenikmatan yang lebih agung daripada 

seseorang  yang  telah  Allah  perbaiki  hatinya  untuk  menerima 

petunjuk, dengan sebab dia mengucapkan kalimat Lailahaillallah atas 

dasar  ilmu  dan  pemahaman  yang  benar,  sehingga  menjadikannya 

mentaati  Allah  dan Rasul-Nya dengan mengikuti  jalan yang lurus, 

yaitu  jalan  Islam  yang  telah  ditempuh  oleh  para  nabi,  syuhada', 

shalihin  dan  shiddiqin,  serta  orang-orang  yang  mengikuti  mereka 

dengan baik.
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 ❝ Allah berfirman:

"Tunjukilah Kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang 

telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang 

dimurkai  (Yahudi)  dan  bukan  (pula  jalan)  mereka  yang  sesat 

(Nasrani)."
— QS. Al-Fatihah: (6-7)

 ❝ Allah berfirman:

"Dan Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu 

akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat 

oleh Allah, Yaitu: Nabi-nabi, Para shiddiqin, orang-orang yang mati 

syahid, dan orang-orang saleh. dan mereka Itulah teman yang sebaik-

baiknya,  yang demikian itu  adalah karunia  dari  Allah,  dan Allah 

cukup mengetahui."
— QS. Al-Nisa': (69-70)

 ❝ Abdullah bin Amru berkata:

          ، لَّهُ    ال ضِيَ رَ العَاصِ بْنِ و رِ مْ عَ بْنِ لَّهِ ال بْدِ عَ عَنْ ارٍ يَسَ بْنِ اءِ عَطَ عَنْ
     { : لْنَاكَ: "       سَ أَرْ  نَّا  إِ بِيُّ  النَّ يُّهَا أَ  يَا آنِ القُرْ فِي لَّتِي ا الآيَةَ هِ ذِ هَ أَنَّ  ا نْهُمَ عَ

 : [ } الأحزاب   ا يرً نَذِ  وَ ا رً بَشِّ مُ وَ دًا اهِ :   45شَ يُّهَا[،    أَ  يَا اةِ رَ التَّوْ فِي قَالَ
   ، بْدِي       عَ أَنْتَ  يِّينَ لْأُمِّ لِ ا زً رْ وَحِ ا رً بَشِّ مُ وَ دًا اهِ شَ لْنَاكَ سَ أَرْ  نَّا  إِ بِيُّ  النَّ
   ،     ، ابٍ،   خَّ سَ لاَ  وَ لِيظٍ غَ لاَ  وَ بِفَظٍّ لَيْسَ  كِّلَ تَوَ المُ يْتُكَ مَّ سَ ولِي سُ رَ وَ
  ،    ، لَنْ،      وَ فَحُ يَصْ وَ يَعْفُو لَكِنْ  وَ ئَةِ يِّ بِالسَّ ئَةَ يِّ السَّ يَدْفَعُ لاَ  وَ وَاقِ لأَسْ بِا
     :   ، لَّهُ       ال لَّا إِ لَهَ  إِ لاَ  لُوا يَقُو أَنْ بِ ءَ ا العَوْجَ لَّةَ  المِ بِهِ يُقِيمَ تَّى حَ لَّهُ ال هُ ضَ يَقْبِ
"   ،   ، لْفًا    غُ قُلُوبًا وَ مًّا صُ نًا آذَا وَ يًا مْ عُ يُنًا أَعْ  بِهَا فَيَفْتَحَ

Dari 'A ā' ibn Yasār, dari 'Abdullāh ibn 'Amr ibn al-'Ā  ra iyallāhuṭ ṣ ḍ  

'anhumā:  "Bahwa  ayat  yang  ada  dalam  Al-Qur'an:  'Wahai  Nabi, 

sesungguhnya  Kami  mengutusmu  sebagai  saksi,  pembawa  berita 

gembira, dan pemberi peringatan' (QS. al-A zāb: 45), dalam Tauratḥ  
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(redaksinya) adalah: 'Wahai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu 

sebagai saksi, pembawa berita gembira, dan pelindung bagi kaum 

yang ummi.

Engkau adalah hamba-Ku dan utusan-Ku. Aku memberimu nama al-

Mutawakkil  (yang bertawakal  penuh kepada Allah).  Ia  bukanlah 

orang yang kasar, bukan pula orang yang keras hati. Bukan orang 

yang berteriak-teriak di pasar-pasar. Ia tidak membalas keburukan 

dengan keburukan, melainkan memaafkan dan berlapang dada. Dan 

Allah tidak akan mewafatkannya hingga ia meluruskan agama yang 

bengkok, yaitu dengan mengajak manusia mengucapkan: Lā ilāha 

illallāh, sehingga dengannya terbuka mata-mata yang buta, telinga-

telinga yang tuli, dan hati-hati yang terkunci rapat.' "
— Shahih, Shahih al-Bukhari (no. 2125, dan 4838)3

 ❝ Sufyan bin Uyainah berkata:

         : ةً    نِعْمَ بَادِ لْعِ ا نَ مِ بْدٍ عَ لَى عَ لَّهُ ال أَنْعَمَ  ا مَ قَالَ يَيْنَةَ عُ بْنُ فْيَانُ سُ
        ، نَّةِ         لْجَ ا لِأَهْلِ  لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا أَنَّ  وَ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا فَهُمْ رَّ عَ أَنْ  نْ مِ مَ أَعْظَ
،       ، قَابِ    لْعِ ا دَارُ وَ الثَّوَابِ دَارُ دَّتْ أُعِ  لِهَا لِأَجْ  وَ الدُّنْيَا لِأَهْلِ  دِ لْبَارِ ا اءِ لْمَ كَا  
  ،      ، نْ    مَ وَ هُ دَمَ وَ لَهُ ا مَ مَ عَصَ لَهَا قَا فَمَنْ هَادِ لْجِ بِا لُ الرُّسُ رَتِ أُمِ  لِهَا لِأَجْ  وَ

   ،    ، لِ    الرُّسُ ةِ وَ دَعْ فْتَاحُ مِ وَ نَّةِ  لْجَ ا فْتَاحُ مِ يَ وَهِ دَرٌ هَ هُ دَمُ وَ لُهُ ا فَمَ أَبَاهَا

"Tidak ada nikmat yang diberikan oleh Allah kepada seorang hamba 

dari  hamba-hamba-Nya,  yang  lebih  agung  daripada  nikmat 

diajarkannya mereka kalimat Lailahaillallah, karena sesungguhnya 

kalimat Lailahaillallah bagi penduduk surga adalah ibarat air yang 

sejuk  bagi  penduduk  dunia,  karena  kalimat  Lailahaillallah 

dengannya  ditegakkan  pahala  dan  siksa,  karena  kalimat 

3Shahih, diriwayatkan juga oleh Al-Thahawi dalam Syarh Musykilu al-Atsar (no. 

4003), dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits al-Shahihah (no. 

1314), dan Shahih al-Jami' (no. 35).
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Lailahaillallah dengannya diperintahkan para Rasul untuk berjihad, 

barangsiapa  mengucapkannya  maka  akan  terjaga  harta  dan 

darahnya, namun barangsiapa yang enggan mengucapkannya maka 

tidak  terjaga  harta  dan  darahnya,  kalimat  Lailahaillallah  adalah 

kunci surga dan kunci dakwah para Rasul."
— Al-Wala wa al-Bara', Al-Qahthani (hlm. 41)

Demikian  juga  sebaliknya,  tidak  ada  kesengsaraan  yang  lebih 

kelam  dibandingkan  seseorang  yang  dihalangi  dari  hidayah  untuk 

menerima tauhid  dan mengamalkannya,  sebagaimana telah  dilalui 

oleh orang-orang angkuh yang binasa, karena mengikuti langkah dan 

bujuk rayu syaithan.

 ❝ Allah berfirman:

ينَ          مِ رِ جْ لْمُ بِا نَفْعَلُ  كَذَلِكَ  نَّا  إِ كُونَ تَرِ  شْ مُ لْعَذَابِ ا فِي ئِذٍ مَ يَوْ نَّهُمْ فَإِ
ونَ          بِرُ تَكْ يَسْ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا لَهُمْ  قِيلَ ذَا إِ كَانُوا  نَّهُمْ  إِ

"Maka sesungguhnya mereka pada hari  itu  bersama-sama dalam 

azab.  Sesungguhnya  demikianlah  Kami  berbuat  terhadap  orang-

orang yang berdosa. Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan 

kepada mereka: 'Lā ilāha illallāh' mereka menyombongkan diri."
— QS. Al-Shafat (33-35)
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  INTISARI BAB❖

Maka jelaslah, ilmu tentang kalimat tauhid mendahului segala ucapan 

dan amalan. Ia adalah cahaya yang membuka mata yang buta, telinga 

yang tuli, dan hati yang terkunci rapat. Orang yang mengucapkannya di 

atas ilmu akan hidup dan mati dalam keberuntungan, sementara yang 

menolaknya dengan sombong akan merugi selamanya.

Setelah  memahami  betapa  wajibnya  mempelajari  kalimat  ini,  kini 

saatnya kita masuk ke jantung pembahasan: apa sesungguhnya makna 

Lā ilāha illallāh?
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B  A  B    I I I

Makna Lā ilāha illallāh

“Lailahaillallah, bermakna: 'Tidak ada sesembahan yang 
benar untuk disemabah selain Allah.”

Al-Qaulu al-Mufid ala Kitab al-Tauhid,  Al-Utsaimin ( I I/579)

P E N G A N T A R

Banyak orang mengucapkan Lā ilāha illallāh setiap hari, namun  

tak  sedikit  yang  keliru  memahami  artinya.  Sebagian  

menerjemahkannya “tidak ada tuhan selain Allah”, sebagian lagi  

“tidak ada pencipta selain Allah” — dan tanpa sadar, tafsiran yang 

kurang tepat itu justru menggugurkan inti dari kalimat tersebut.

Bab ini meluruskan pemahaman kita menuju makna yang sahih  

sebagaimana dipahami para ulama salaf: bahwa kalimat ini bukan 

sekadar  mengakui  keberadaan  Allah,  melainkan  menegaskan  

bahwa hanya Dialah satu-satunya yang berhak diibadahi. Di sinilah 

terletak nyawa dari kunci surga itu.

Bahwasanya para ulama telah memberikan penjelasan mengenai 

makna 'Syahadat Lailahaillallah', yaitu:

.       : لَّهُ     ال لَّا إِ قٍّ بِحَ عْبُودَ مَ لَا أَيْ  لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا عْنَى مَ

"Lailahaillallah,  bermakna:  'Tidak  ada  peribadahan  yang  berhak 

diibadahi dengan benar kecuali Allah saja."
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— I'anah al-Mustafid, Al-Fauzan (I/72)

 ❝ Dikatakan juga:

.       : لَّهُ     ال لَّا إِ قٌّ  حَ لَهَ  إِ لَا أَيْ  لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا عْنَى مَ

"Lailahaillallah, bermakna: 'Tidak ada sesembahan yang benar untuk 

disemabah selain Allah."
— Al-Qaulu al-Mufid ala Kitab al-Tauhid, Al-Utsaimin (II/579)

 ❝ Allah berfirman:

"Yang  demikian  itu,  adalah  karena  sesungguhnya  Allah,  Dialah 

sesembahan yang benar dan sesungguhnya apa saja yang mereka 

sembah selain Allah, itulah yang batil."
— QS. Al-Hajj: (62)

Sehingga, tidak cukup kita tafsirkan makna Lailahaillallah dengan [

لَّهُ    ال لَّا إِ عْبُودَ مَ ] Tidak ada Tuhan selain Allah", atau dengan" [لَا لَّا   إِ الِقَ خَ  لَا
لَّهُ  Tidak ada yang mencipta selain Allah", Karena konsekuensi dari" [ال

tafsiran-tafsiran  tersebut  hanya  berkenaan  dengan  Tauhid  al-

Rububiyah, yang mana seluruh manusia pun meyakininya termasuk 

orang-orang musyrikin dan kafirin, namun tidak merubah keadaan 

mereka dari menyembah selain Allah.

Maka  tafsiran  yang  shahih  (benar)  dari  kalimat  Lailahaillallah 

adalah [ لَّهُ     ال لَّا إِ قٌّ  حَ لَهَ  إِ  Tidak ada Ilah (sesembahan) yang hak untuk" [لَا

disembah selain Allah", atau [ الله     إلا بحقٍّ معبود  Tidak ada Ma'bud" [لا

(Peribadahan)  yang  berhak  untuk  diibadahi  dengan  benar  selain 

Allah",  karena  Lailahaillallah  berkenaan  dengan  pengesaan  Allah 

dalam al-Uluhiyah atau al-Ubudiyah, bukan semata-mata meyakini 

Allah ada atau Allah mencipta saja, karena hanya Allah yang hak dan 

berhak untuk diibadahi dengan benar, tidak selain-Nya. Demikianlah 

yang difahami dan dijelaskan oleh para ulama Salafu al-Shalih, semoga 

Allah meridhai mereka semua!
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 ❝ Syaikh Al-Fauzan berkata:

      : قُّ        تَحِ يَسْ لَا نَّهُ أَ  ارُ قْرَ لْإِ ا وَ قَادُ تِ عْ الِا لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا أَنْ  هَادَةِ شَ عْنَى مَ
   )  ( ،     ، قَاقِ   تِحْ سْ لِا نَفْيٌ  لَهَ  إِ فَلَا بِهِ لْعَمَلُ ا وَ ذَلِكَ تِزَامُ لْ ا وَ لَّهُ ال لَّا إِ بَادَةَ لْعِ ا
   ) قَاقِ       )  تِحْ سْ لِا ثْبَاتٌ إِ لَّهُ ال لَّا إِ كَانَ  مَنْ نًا كَائِ  بَادَةِ لِلْعِ لَّهِ ال وَى سِ مَنْ
     :     ، لَّا   إِ قٍّ بِحَ عْبُودَ مَ لَا الًا مَ إِجْ ةِ لْكَلِمَ ا هِ ذِ هَ عْنَى مَ وَ بَادَةِ لِلْعِ دَهُ وَحْ لَّهِ ال
؛      ) ( :   ) ودٍ.  ) وْجُ بِمَ هُ يرُ تَقْدِ  وزُ يَجُ لَا وَ قٍّ بِحَ هُ يرُ تَقْدِ  بُ يَجِ لَا بَرُ  وَخَ لَّهُ ال
؛       ، ةٍ    ثْرَ بِكَ ةٌ ودَ وْجُ مَ لَّهِ ال يْرُ غَ عْبُودَاتُ لْمَ فَا لْوَاقِعِ ا فُ لَا خِ هَذَا لِأَنَّ
    ، لِ        أَبْطَ  نْ مِ ذَا هَ وَ لَّهِ لِ ةٌ بَادَ عِ يَاءِ لْأَشْ ا هِ ذِ هَ بَادَةَ عِ أَنَّ  نْهُ مِ مُ فَيَلْزَ
أَهْلِ،            كْفَرُ أَ  مْ هُ ينَ لَّذِ ا ودِ جُ لْوُ ا دَةِ وَحْ أَهْلِ  ذْهَبُ مَ وَ هُ وَ لِ لْبَاطِ ا
. لْأَرْضِ ا

: نْهَا       مِ لَةٍ  بَاطِ يرَاتٍ بِتَفْسِ ةُ لْكَلِمَ ا هِ هَذِ رَتْ فُسِّ قَدْ وَ

   : ؛     .     :   ) كُلَّ) أَنَّ  عْنَاهُ مَ لِأَنَّ  لٌ بَاطِ ذَا هَ وَ لَّهُ ال لَّا إِ عْبُودَ مَ لَا عْنَاهُ مَ أَنَّ  أ
.     ، يبًا      قَرِ بَيَانُهُ بَقَ سَ كَمَا  لَّهُ ال وَ هُ لٍ بَاطِ أَوْ  قٍّ بِحَ عْبُودٍ مَ

؛       .     :   ) ةِ) لْكَلِمَ ا هِ هَذِ عْنَى مَ نْ مِ ءٌ  زْ جُ هَذَا وَ لَّهُ ال لَّا إِ الِقَ خَ لَا عْنَاهَا مَ أَنَّ   ب
   ، ؛       لَا    وَ هُ وَ بُوبِيَّةِ الرُّ يدَ تَوْحِ  لَّا إِ يُثْبِتُ لَا نَّهُ لِأَ  ودَ قْصُ لْمَ ا وَ هُ لَيْسَ  لَكِنْ  وَ
. كِينَ    رِ شْ لْمُ ا يدُ تَوْحِ  وَ هُ وَ يَكْفِي

 ،      ،     :   ) عْنَاهَا) مَ نْ مِ ءٌ  زْ جُ ا أَيْضً  ذَا هَ وَ لَّهِ لِ لَّا إِ يَّةَ اكِمِ حَ لَا عْنَاهَا مَ أَنَّ  ج
؛       ؛    فَقَطْ   يَّةِ اكِمِ لْحَ بِا لَّهَ ال دَ أَفْرَ  لَوْ  نَّهُ لِأَ  يَكْفِي لَا نَّهُ لِأَ  ودَ قْصُ لْمَ ا وَ هُ لَيْسَ   وَ

  ، لُّ            كُ وَ دًا وَحِّ مُ يَكُنْ لَمْ  بَادَةِ لْعِ ا نَ مِ يْئًا شَ لَهُ  رَفَ صَ أَوْ  لَّهِ ال يْرَ غَ ا دَعَ وَ
؛        بَعْضِ     فِي دُ تُوجَ نَّهَا لِأَ  لَيْهَا  عَ نَبَّهْنَا  ا نَّمَ  إِ وَ ةٌ نَاقِصَ  أَوْ  لَةٌ  بَاطِ يرُ تَفَاسِ  هِ ذِ  هَ

. لَةِ   تَدَاوَ لْمُ ا لْكُتُبِ ا
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 :   : يُقَالَ       أَنْ  قِّقِينَ حَ لْمُ ا وَ لَفِ السَّ نْدَ عِ ةِ لْكَلِمَ ا هِ لِهَذِ يحُ حِ الصَّ يرُ التَّفْسِ وَ
.   ) بَقَ)     سَ كَمَا  لَّهُ ال لَّا إِ قٍّ بِحَ عْبُودَ مَ لَا

"Makna syahadat Lailahaillallah, adalah meyakini dan menetapkan 

bahwa tidak ada peribadahan yang berhak untuk diibadahi dengan 

benar  selain  Allah,  kemudian  berkomitmen  terhadapnya  serta 

mengamalkannya. Maka lafazh "Lailaha" artinya: 'Menafikan segala 

bentuk peribadahan yang tidak hak atau berhak diibadahi  selain 

Allah', dan lafazh "Illallah" artinya: 'Menetapkan peribadahan yang 

hak  atau  berhak  diibadahi  hanya  kepada  Allah',  sehingga  dapat 

diartikan  secara  global:  ''Tidak  ada  peribadahan  yang  berhak 

diibadahi dengan benar selain Allah." Sedangkan khabar dari huruf 

"La"  menunjukkan arti  "Bi  Haqqin"  (Dengan benar),  tidak  boleh 

diartikan dengan "Maujud" (ada), karena ini menyalahi kenyataan, 

betapa  banyak peribadahan yang ada  dan diibadahi  selain  Allah, 

sehingga kelaziman dari arti demikian adalah bahwa ibadah kepada 

peribadahan-peribadahan selain Allah tersebut adalah bagian dari 

ibadah  kepada  Allah,  maka  ini  sebatil-batil  perkataan.  Namun 

demikianlah yang diyakini  oleh kaum 'Wahdatu al-Wujud'  (yang 

meyakini  bahwa  makhluk  dapat  menyatu  dengan  Allah),  maka 

jadilah mereka sekafir-kafir penduduk bumi."

"Dan  di  antara  tafsiran  batil  (keliru)  terhadap  kalimat 

Lailahaillallah, adalah:

Pertama: [ لَّهُ    ال لَّا إِ عْبُودَ مَ  Tidak ada Tuhan selain Allah", maka ini" [لَا

batil,  karena maknanya bisa  melazimkan peribadahan selain Allah 

berhak diibadahi, atau batil termasuk Allah."

Kedua: [ لَّهُ    ال لَّا إِ الِقَ خَ  Tidak ada Tuhan yang mencipta selain" [لَا

Allah",  maka ini  batil,  karena maknanya hanya sebagian saja  dari 

kalimat Lailahaillallah, dan bukan itu yang dimaksudkan oleh kalimat 
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tersebut,  karena itu hanya berkenaan dengan tauhid al-Rububiyah, 

sehingga  arti  demikian  tidak  cukup,  dan  orang  musyrikin  pun 

meyakininya.

Ketiga: [ لَّهِ    لِ لَّا إِ يَّةَ اكِمِ حَ  ,"Tidak ada yang menguasai selain Allah" [لَا

maka ini pun batil, karena maknanya juga hanya sebagian saja dari 

kalimat Lailahaillallah, dan bukan itu yang dimaksudkan oleh kalimat 

tersebut,  sehingga  arti  demikian  juga  tidak  cukup,  karena  bila 

pengesaan Allah hanya dalam kekuasaan saja, maka berdoa kepada 

selain  Allah  atau  memalingkan  bentuk  peribadahan  kepada  selain 

Allah tidak menjadikan seorang bertauhid, maka semua penafsiran di 

atas adalah batil  atau kurang, sehingga kita ingatkan akan hal itu, 

karena pemahaman seperti itu tercantum dalam sebagian buku."

"Adapun  penafsiran  yang  shahih  dari  kaliamat  Lailahaillallah 

sebagaimana  pemahaman  para  ulama  Salafu  al-Shalih  dan  para 

Muhaqqiqin adalah [ لَّهُ     ال إِلَّا قٍّ بِحَ عْبُودَ مَ  Tidak ada peribadahan" [لَا

yang  berhak  diibadahi  dengan  benar  kecuali  Allah  saja." 

Sebagaimana telah berlalu penjelasannya."
— Aqidah al-Tauhid, Al-Fauzan (hlm. 40)

  INTISARI BAB❖

Inilah makna yang membedakan seorang muwahhid sejati dari kaum 

musyrik yang juga mengakui Allah sebagai Pencipta: kalimat Lā ilāha 

illallāh  menafikan  setiap  sesembahan  selain  Allah  dan  menetapkan 

ibadah hanya kepada-Nya semata.

Memahami makna ini dengan benar adalah fondasi; tanpanya, lisan 

boleh  saja  berucap  sementara  hati  tetap  kosong.  Setelah  mengenal 

maknanya, mari kita bedah bangunan kalimat ini menjadi dua tiang 

penyangganya — dua rukun yang tak boleh hilang salah satunya.
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B  A  B    I V

Rukun Lā ilāha illallāh

“Lafazh "Illallah" bermakna: Menetapkan peribadahan 
hanya kepada Allah semata dan mengesakan Allah dengan 

segala bentuk peribadahan.”

Al-Tauhid L i  a l-Nasyiah wa al-Mubtadi in,  Abdul  Aziz  Alu Abdul  Lathif  (hal .  30)

P E N G A N T A R

Sebuah bangunan yang kokoh selalu  berdiri  di  atas  tiang-tiang  

yang menopangnya. Begitu pula kalimat tauhid: ia tegak di atas  

dua rukun yang saling melengkapi dan tak terpisahkan — penafian 

(al-nafy) dan penetapan (al-itsbāt).

“Lā ilāha” meniadakan segala sesembahan yang batil, sementara  

“illallāh”  menetapkan  ibadah  hanya  untuk  Allah.  Bab  ini  

menjelaskan bagaimana kedua rukun ini  bekerja  bersama,  dan  

mengapa  mengambil  salah  satunya  saja  sambil  meninggalkan  

yang lain akan meruntuhkan seluruh bangunan keimanan.
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 ❝ Bahwa 'Syahadah Lailahaillallah' memiliki dua rukun, yaitu:

PERTAMA  │  Al-Nafi [ يُ نَّفْ  ."Meniadakan" :[ال

  ،       "  " : الُ  بْطَ إِ وَ لَّهِ ال وَى سِ مَّا عَ بَادَةِ لْعِ ا نَفْيُ  وَ هُ وَ لَهَ  إِ لَا لْأَوَّلُ ا كْنُ فَالرُّ
لَّهِ،         ال دُونِ نْ مِ يُعْبَدُ ا مَ لِّ بِكُ لْكُفْرِ ا وبُ جُ وُ وَ كِ رْ الشِّ

Lafazh "Lailaha" bermakna: Menafikan (meniadakan) segala bentuk 

peribadahan selain Allah dan membatalkan segala bentuk kesyirikan 

serta kewajiban untuk kufur terhadap segala yang disembah selain 

Allah."

KEDUA  │  Al-Itsbat [ لْإِثْبَاتُ ."Menetapkan" :[ا

  ،      "  " : هُ  ادُ فْرَ إِ وَ دَهُ وَحْ لَّهِ لِ بَادَةِ لْعِ ا ثْبَاتُ إِ وَ هُ وَ لَّهُ ال لَّا إِ الثَّانِي كْنُ الرُّ وَ
. بَادَةِ    لْعِ ا أَنْوَاعِ  يعِ مِ بِجَ نَهُ ا بْحَ سُ

Lafazh "Illallah" bermakna: Menetapkan peribadahan hanya kepada 

Allah  semata  dan  mengesakan  Allah  dengan  segala  bentuk 

peribadahan."
— Al-Tauhid Li al-Nasyiah wa al-Mubtadiin, Abdul Aziz Alu Abdul Lathif (hal.  

30)
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 ❝ Allah berfirman:

"Barangsiapa  yang ingkar  kepada Thaghut,4 dan beriman kepada 

Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 

Amat kuat yang tidak akan putus." 5

— QS. Al-Baqarah: (256)

Dalam ayat di atas mengandung dua rukun syahadah ( الله    إلا إله  ,(لا

yaitu:

  :}   { :   :) نَافِيًا  )   وتِ اغُ بِالطَّ يَكْفُرْ فَمَنْ لَى تَعَا  لُهُ  قَوْ لَهَ  إِ لَا لْأَوَّلُ ا كْنُ الرُّ
. اللهِ      دُونِ نْ مِ يُعْبَدُ ا مَ يعَ مِ جَ

   :}  { :   :) بَادَةَ  )  لْعِ ا تًا ثْبِ مُ لَّهِ بِال نْ ؤْمِ يُ وَ لَى تَعَا  لُهُ  قَوْ لَّهُ ال لَّا إِ الثَّانِي كْنُ الرُّ
       ، فِي       يكٌ رِ شَ لَهُ  لَيْسَ  نَّهُ أَ  ا كَمَ  بَادَتِهِ عِ فِي لَهُ  يكَ رِ شَ لَا دَهُ حْ وَ للهِ
. لْكِهِ مُ

"Rukun  pertama,  (Lailaha):  terkandung  dalam  firman  Allah: 

"Barangsiapa yang ingkar  kepada Thaghut."  Bermakna:  'Penafian 

terhadap segala bentuk peribadahan selain Allah."

"Rukun  kedua,  (Illallah):  terkandung  dalam  firman  Allah:  "Dan 

beriman kepada Allah." Bermakna: 'Penetapan peribadahan hanya 

bagi Allah semata, tanpa sekutu baginya dalam ibadah, sebagaimana 

juga tidak ada sekutu baginya dalam kekuasaan-Nya."
— Al-Ushul al-Tsalatsah, Muhammad bin Abdul Wahhab (hal. 7)

4Shahih, diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban (no. 151), 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits al-Shahihah (no. 1135).
5Malik bin Anas berkata: 

.          :} { : لَّ   وَجَ زَّ عَ لَّهِ ال دُونِ نْ مِ يُعْبَدُ ا مَ كُلُّ وَ هُ وتُ اغُ الطَّ الِكٌ مَ امُ مَ لْإِ ا قَالَ
"Firman Allah: "Al-Thaghut." Yaitu: Segala yang disembah selain Allah."
— Sumber: Tafsir al-Qur'an al-Azhim, Ibnu Katsir (II/334)
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Bahwa tidak cukup seseorang hanya mengucapkan syahadat atau 

beriman  kepada  Allah  saja,  namun  tidak  kufur  terhadap  Thaghut 

(segala bentuk sesembahan selain Allah), karena ia hanya menunaikan 

satu  rukun  syahadat  saja,  yaitu:  [ ثْبَاتُ لْإِ :[ا  "Menetapkan  beriman 

kepada Allah", sedangkan satu rukun lagi, yaitu: [  Meniadakan" [النَّفْيُ

sesembahan selain Allah" tidak dipenuhi, maka tidak sah syahadatnya 

dan tidak bermanfaat ucapannya, karena Allah menyandingkan dua 

rukun tersebut dan tidak boleh hilang salah satunya.

 ❝ Allah berfirman:

"Barangsiapa  yang  ingkar  kepada  Thaghut,  dan  beriman  kepada 

Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 

Amat kuat yang tidak akan putus."
— QS. Al-Baqarah: (256)

 ❝ Syaikh Ahmad Al-Hazimiy berkata:

      ، لَا         وَ هِ بِقَلْبِ يَكْفُرُ لَا ثُمَّ  لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا أَنْ  هَادَةِ بِشَ قُ نُّطْ ال يَكْفِي لَا
يَكْفُرْ       }   فَمَنْ ا طً رْ شَ لَّ وَجَ زَّ عَ لَّهُ ال لَهُ عَ جَ وتِ اغُ بِالطَّ لِهِ بِعَمَ
: [ } البقرة       ثْقَى لْوُ ا ةِ وَ لْعُرْ بِا كَ سَ تَمْ اسْ فَقَدِ بِاللهِ ن ؤْمِ يُ وَ وتِ اغُ  بِالطَّ

لَمْ[.           256  لِهِ بِعَمَ لَا وَ هِ قَادِ تِ بِاعْ لَا وتِ اغُ بِالطَّ يَكْفُرْ لَمْ  مَنْ ذًا إِ
 ، ـ         ، لَّهُ     ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا بِ قٍ نُطْ دَ رَّ جَ مُ يَّةُ لْقَضِ ا تِ لَيْسَ فَ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا قِّقْ يُحَ
  : لَا         لُونَ يَقُو نَافِقِينَ لْمُ ا أَنَّ  لَى عَ ةِ اعَ مَ لْجَ ا وَ نَّةِ  السُّ أَهْلُ  عَ مَ أَجْ  لِذَلِكَ وَ
    ،         . رٌّ    شَ مْ هُ بَلْ نَّارِ ال نَ مِ فَلِ لْأَسْ ا كِ الدَّرَ فِي مْ هُ ذَلِكَ عَ مَ وَ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ
   .        ، أَنَّ    ذًا إِ تَكْفِي لَا ةِ لْكَلِمَ ا لَى عَ يِّنٌ بَ حٌ اضِ وَ هَذَا وَ ضِ لْمَحْ ا لْكُفَّارِ ا نَ مِ
لِمًا             سْ مُ يَكُنْ لَمْ  بِهَا يَأْتِ لَمْ  نْ مَ مِ لَا سْ لْإِ ا فِي قُوقًا حُ لَى تَعَا  لَّهِ لِ
. دُونِهِ        نْ مِ يُعْبَدُ ا بِمَ لْكُفْرِ ا وَ لَهُ  بَادَةِ لْعِ ا صِ لَا كَإِخْ
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"Tidak cukup seseorang hanya mengucapkan syahadat Lailahaillah 

saja,  kemudian  tidak  kufur  kepada  Thaghut  dengan  hati  dan 

amalnya, karena Allah telah memberikan dua syarat (keislaman), 

sebagaimana dalam firman-Nya: "Barangsiapa yang ingkar kepada 

Thaghut, dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah 

berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus." 

(QS. Al-Baqarah: 256). Dengan demikian, siapa saja yang tidak kufur 

terhadap  Thaghut  baik  dengan  keyakinannya  maupun  amalnya, 

maka ucapan Lailahaillallah yang ia ucapkan tidak benar,  karena 

tidak hanya dituntut sekedar mengucapkannya saja, oleh sebab itu 

Ahli  al-Sunnah  wa  al-Jama'ah  telah  sepakat  bahwa  orang-orang 

munafiq  pun  mengucapkan  Lailahaillallah,  namun  bersamaan 

dengan itu mereka berada di dalam kerak neraka, bahkan keadaan 

mereka lebih buruk dari orang kafir, ini menjelaskan bahwa tidak 

cukup hanya dengan semata-mata mengucapkan kalimat tersebut. 

Dengan demikian, maka Allah memiliki hak di dalam Islam, siapa 

saja  yang  tidak  menunaikan hak-Nya  maka  dia  bukan termasuk 

orang Islam, seperti  memurnikan peribadahan hanya kepada-Nya 

dan kufur terhadap segala sesuatu yang disembah selain-Nya."
— Syarh Kitab al-Tauhid, Al-Hazimiy (XIV/24)
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  INTISARI BAB❖

Dua rukun ini  ibarat  dua sisi  mata uang yang tak bisa  dipisahkan: 

menolak seluruh sesembahan selain Allah,  lalu memurnikan ibadah 

hanya kepada-Nya. Inilah sebabnya orang munafik yang mengucapkan 

syahadat dengan lisan namun tak mengingkari thaghut dengan hati dan 

amalnya tetap berada di kerak neraka.

Setelah memahami dua tiang penyangga ini, kita siap mengenal bagian 

terhalus dari kunci surga — gerigi-geriginya, yaitu tujuh syarat yang 

membuat kalimat ini benar-benar berfungsi membuka pintu surga.
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Syarat-Syarat Lā ilāha illallāh

“Orang yang mengakui dengan hak (Lailahaillallah), dan 
mereka mengetahui(nya)".”

QS. Al-Zukhruf:  (86)

P E N G A N T A R

Sampailah kita pada gerigi kunci yang telah disinggung sejak bab  

pertama. Para ulama menegaskan bahwa kalimat Lā ilāha illallāh  

tidak akan bermanfaat bagi pengucapnya kecuali bila terpenuhi  

tujuh syarat sekaligus — tidak boleh kurang satu pun.

Ketujuhnya  adalah:  ilmu,  keyakinan,  penerimaan,  ketundukan,  

kejujuran, keikhlasan, dan kecintaan. Bab ini membahasnya satu  

per satu beserta lawannya, lengkap dengan dalil  dari Al-Qur’an,  

Sunnah,  dan  penjelasan  para  ulama.  Inilah  penyempurna  dari  

seluruh  pembahasan  —  tempat  kunci  surga  menemukan 

bentuknya yang utuh.
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 ❝ Bahwa 'Syahadat Lailahaillallah' memiliki tujuh (7) syarat, yaitu:

PERTAMA  │  [ لْمُ لْعِ ] Mengetahui', lawan dari' [ا هْلُ لْجَ  [ا
'Kebodohan'.

Yaitu:  Seorang yang mengucapkan kalimat 'Lailahaillallah',  maka 

wajib baginya untuk mengetahui makna dan rukun serta konsekuensi 

dari kalimat tauhid tersebut.

 ❝ Syaikh Muhammad bin Ibrahim Hamd berkata:

 ،       :  . تًا   ثْبَا إِ وَ نَفْيًا  ا عْنَاهَ بِمَ لْمُ لْعِ ا بِهِ ادُ رَ لْمُ ا وَ أَيْ  هْلِ لِلْجَ نَافِي لْمُ ا لْمُ لْعِ ا
         ، وَ    هُ لَّ وَجَ زَّ عَ لَّهَ ال أَنَّ  لْعَبْدُ ا لِمَ عَ فَإِذَا عَمَلٍ نْ مِ هُ مُ تَلْزِ تَسْ ا مَ وَ

    ،     ، لْمِ  لْعِ ا ذَلِكَ قْتَضَى بِمُ لَ وَعَمِ لَةٌ  بَاطِ هِ يْرِ غَ بَادَةَ عِ أَنَّ  وَ دَهُ وَحْ عْبُودُ لْمَ  ا
. عْنَاهَا   بِمَ الِمٌ عَ فَهُوَ

"Al-Ilmu  (mengetahui)  yang  meniadakan  Al-Jahlu  (kebodohan), 

maksudnya  adalah  seorang  yang  mengucapkan  kalimat 

Lailahaillallah wajib mengetahui maknanya, serta mengetahui apa 

yang dinafikan dan ditetapkannya, serta apa yang diterapkan dalam 

amal. Maka apabila seorang hamba mengetahui bahwa Allah satu-

satu-Nya  peribadahan  yang  benar  dan  peribadahan  selain-Nya 

adalah batil, kemudian dia menjalankan konsekuensi hal itu, maka 

dia telah mengetahui makna Lailahaillallah."
— Lailahaillallah, Muhammad bin Ibrahim Hamd (hal. 15)

 ❝ Allah berfirman:

"Maka  ketahuilah,  bahwa  sesungguhnya  tidak  ada  Ilah 

(sesembahan) yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah."
— QS. Muhammad: (19)
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 ❝ Allah berfirman:

"Orang yang mengakui dengan hak (Lailahaillallah),6 dan mereka 

mengetahui(nya)".7

— QS. Al-Zukhruf: (86)

 ❝ Allah berfirman:

"Allah  menyatakan  bahwasanya  tidak  ada  Tuhan  melainkan  Dia 

(yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat 

dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). 

tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana."
— QS. Ali Imran: (18)

 ❝ Rasulullah bersabda:

اتَ             مَ مَنْ لَّمَ  وَسَ لَيْهِ  عَ لَّهُ ال لَّى صَ لَّهِ ال ولُ سُ رَ قَالَ قَالَ ثْمَانَ عُ عَنْ
نَّةَ          لْجَ ا لَ دَخَ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا نَّهُ أَ  يَعْلَمُ وَ هُ وَ

"Dari Utsman dia berkata, Rasulullah bersabda: "Barangsiapa yang 

mati sedang dia mengetahui sesungguhnya tiada sesembahan yang 

berhak diibadahi dengan benar melainkan Allah masuk surga."
— Shahih, Shahih Muslim (no. 38)

6Ibnu Abbas berkata: 

.     :  }  { : لَّهُ   ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا قَالَ ثْقَى لْوُ ا ةِ وَ لْعُرْ ا بَّاسٍ عَ ابْنِ عَنِ
"Firman Allah: "Buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus." Yaitu: 

Lailahaillallah."
— Sumber: Tafsir al-Thabari, Ibnu Jarir (V/421)
7Ayat tersebut menjadikan imam Al-Bukhari membuat Bab khusus dalam kitab Al-

Jami' al-Shahih, sebagai keutamaan ilmu sebelum berkata dan beramal, dia berkata: 

} لَّهُ        }      ال إِلَّا لَهَ  إِ لَا نَّهُ أَ  لَمْ  فَاعْ لَى تَعَا  لَّهِ ال لِقَوْلِ لْعَمَلِ ا وَ لْقَوْلِ ا قَبْلَ لْمُ لْعِ ا بَاب
"Bab Al-Ilmu, sebelum berkata dan beramal, berdasarkan firman Allah: "Maka 

ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain 

Allah." (QS. Muhammad: 19)."
— Sumber: Shahih al-Bukhari: (I/119)
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KEDUA  │  [ ينُ يَقِ لْ ] Meyakini', lawan dari' [ا كُّ  شَّ .'Meragukan' [ال

Yaitu: Seorang yang mengucapkan kalimat 'Lailahaillallah' maka 

wajib baginya meyakini 'Lailahaillallah' dan apa yang ditunjuki oleh 

kalimat tauhid tersebut dengan tanpa sedikit pun keraguan.

 ❝ Syaikh Hafizh Al-Hakami berkata:

       :  . هِ   ذِ هَ لُولِ دْ بِمَ نًا  تَيْقِ سْ مُ قَائِلُهَا يَكُونَ أَنْ  أَيْ  كِّ لِلشَّ نَافِي لْمُ ا لْيَقِينُ ا
          ، لَا،   لْيَقِينِ ا لْمُ عِ لَّا إِ فِيهِ يُغْنِي لَا يمَانَ لْإِ ا فَإِنَّ ا مً ازِ جَ يَقِينًا ةِ لْكَلِمَ ا
. نِّ  الظَّ لْمُ عِ

"Al-Yaqin  (keyakinan)  yang  meniadakan  Al-Syak  (keraguan). 

Maksudnya  adalah  seorang  yang  mengucapkan  kalimat 

Lailahaillallah, wajib meyakini segala yang ditunjuki oleh kalimat 

tauhid tersebut dengan keyakinan yang pasti, maka keimanan tidak 

sempurna kecuali didasari dengan ilmu yakin bukan hanya sekedar 

zhan (prasangka)."
— Ma'ariju al-Qabul, Hafizh Al-Hakami (II/419)

 ❝ Allah berfirman:

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang 

yang  percaya  (beriman)  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  kemudian 

mereka  tidak  ragu-ragu  dan  mereka  berjuang  (berjihad)  dengan 

harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka Itulah orang-orang 

yang benar."
— QS. Al-Hujurat: (15)
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 ❝ Rasulullah bersabda:

لَهَ               إِ لَا أَنْ  هَدُ أَشْ  لَّمَ  سَ وَ لَيْهِ  عَ لَّهُ ال لَّى صَ بِيِّ النَّ قَالَ قَالَ ةَ يْرَ رَ هُ أَبِي   عَنْ
لَّا               إِ ا مَ فِيهِ اكٍّ شَ يْرَ غَ بْدٌ عَ ا مَ بِهِ لَّهَ ال يَلْقَى لَا لَّهِ ال ولُ سُ رَ نِّي أَ  وَ لَّهُ ال لَّا إِ

نَّةَ   لْجَ ا لَ دَخَ

"Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah bersabda: "Aku bersaksi 

bahwa tak ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah dan 

bahwa aku adalah utusan Allah, tidaklah seorang hamba bertemu 

Allah  dengan  berpegang  teguh  padanya  (kalimat  syahadatain 

tersebut) tanpa ada keraguan niscaya dia masuk surga."
— Shahih, Shahih Muslim (no. 39)

 ❝ Rasulullah bersabda:

لَقِيتَ              فَمَنْ لَّمَ  سَ وَ لَيْهِ  عَ لَّهُ ال لَّى صَ بِيِّ النَّ قَالَ قَالَ ةَ يْرَ رَ هُ أَبِي  عَنْ
قَلْبُهُ              بِهَا نًا  تَيْقِ سْ مُ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا أَنْ  هَدُ يَشْ ائِطِ لْحَ ا ذَا هَ اءِ رَ وَ نْ مِ

نَّةِ   لْجَ بِا هُ رْ فَبَشِّ

"Dari  Abu  Hurairah  dia  berkata,  Rasulullah  bersabda:  "Siapapun 

yang kau temui di balik kebun ini sedang dia bersaksi bahwa tidak 

sesembahan  yang  berhak  disembah  selain  Allah  dan  dia 

menancapkan  keyakinan  ini  dalam  hatinya,  maka  berilah  kabar 

gembira kepadanya dengan surga."
— Shahih, Shahih Muslim (no. 31)
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 ❝ Rasulullah bersabda:

لَّهُ              ال لَّى صَ لَّهِ ال ولُ سُ رَ قَالَ قَالَ يدٍ عِ سَ أَبِي  عَنْ أَوْ  ةَ يْرَ رَ هُ أَبِي  عَنْ
لَّهَ               ال يَلْقَى لَا لَّهِ ال ولُ سُ رَ نِّي أَ  وَ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا أَنْ  هَدُ أَشْ  لَّمَ  سَ وَ لَيْهِ  عَ

نَّةِ        لْجَ ا عَنْ بَ جَ فَيُحْ اكٍّ شَ يْرَ غَ بْدٌ عَ ا مَ بِهِ

"Dari Abu Hurairah atau Abu Sa'id, dia berkata, Rasulullah bersabda: 

"Aku bersaksi bahwa tak ada sesembahan yang berhak disembah 

selain Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah, tidaklah seorang 

hamba  bertemu  Allah  dengan  berpegang  teguh  pada  kalimat 

syahadatain  tersebut  tanpa  ada  keraguan,  niscaya  wajib  baginya 

surga."
— Shahih, Shahih Muslim (no. 40)

 ❝ Imam Al-Qurthubi berkata:

    " : دُ       رَّ جَ مُ يَكْفِي لَا بَابُ لِمٍ سْ مُ يحِ حِ صَ لَى عَ فْهِمِ لْمُ ا فِي بِيُّ  طُ لْقُرْ ا قَالَ
   "      ، ةُ   مَ جَ تَّرْ ال هِ هَذِ لْقَلْبِ ا تِيقَانِ اسْ نِ مِ بُدَّ لَا بَلْ يْنِ هَادَتَ بِالشَّ لَفُّظِ التَّ
    ، لَفُّظَ      التَّ أَنَّ بِ لْقَائِلِينَ ا ئَةِ جِ رْ لْمُ ا ةِ لَا غُ ذْهَبِ مَ ادِ فَسَ لَى عَ يهٌ تَنْبِ
      . لَى    عَ تَدُلُّ  لْبَابِ ا ذَا هَ يثُ ادِ أَحَ  وَ يمَانِ لْإِ ا فِي كَافٍ  يْنِ هَادَتَ بِالشَّ
. لَيْهَا.            عَ قَفَ وَ لِمَنْ يعَةِ رِ الشَّ نَ مِ ادِ لْفَسَ ا عْلُومُ مَ ذْهَبٌ مَ وَ هُ بَلْ هِ ادِ  فَسَ
 ،     ، يحِ     حِ الصَّ يمَانِ لْإِ بِا نَافِقِ لِلْمُ كْمُ لْحُ ا وَ نِّفَاقِ ال يغُ وِ تَسْ نْهُ مِ مُ يَلْزَ نَّهُ لِأَ  وَ
. عًا   قَطْ لٌ بَاطِ وَ هُ وَ

"Al-Qurthubi ketika menjelaskan Hadits dalam Shahih Muslim (di 

atas), dia berkata: "Bab. Tidak cukup hanya dengan mengucapkan 

syahadatain  saja  namun  wajib  meyakininya  dengan  hati."  Ini 

mengingatkan akan rusaknya penyimpangan madzhab Al-Murji'ah, 

mereka mengatakan bahwa kesempurnaan iman itu cukup hanya 

dengan mengucapkan syahadatain. Sedangkan Hadits dalam bab ini 
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menunjukkan  kerusakannya,  bahkan  Al-Murji'ah  beserta 

pengikutnya  merupakan  madzhab  yang  rusak  di  dalam  syari'at, 

karena  konsekuensinya  menyerupai  kemunafikan  dan 

membenarkan keimanan orang munafiq, maka ini adalah kebatilan 

yang nyata."
— Fathu al-Majid Syarah Kitab al-Tauhid, Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh 

(no. 42)

KETIGA  │  [ لْقَبُولُ دُّ] Menerima', lawan dari' [ا رَّ .'Menolak' [ال

Yaitu: Seorang yang mengucapkan kalimat 'Lailahaillallah' maka 

wajib  baginya  menerima  'Lailahaillallah'  tanpa  ada  sedikit  pun 

menolaknya dengan kesombongan.

 ❝ Syaikh Muhammad bin Ibrahim Hamd berkata:

        :  . ةُ   لْكَلِمَ ا هِ هَذِ تْهُ اقْتَضَ ا مَ كُلَّ يَقْبَلَ أَنْ  أَيْ  دِّ لِلرَّ نَافِي لْمُ ا لْقَبُولُ ا
    ،   ،   ، ءَ  ا جَ ا مَ لِّ بِكُ نَ ؤْمِ يُ وَ رَ امِ لْأَوَ ا يعَ يُطِ وَ بَارِ لْأَخْ بِا قَ دِّ فَيُصَ انِهِ لِسَ وَ هِ  بِقَلْبِ

  ،     ،    ، نِيَ     يَجْ لَا وَ يْئًا شَ نْهُ مِ دَّ يَرُ لَا وَ لَّهُ كُ  ذَلِكَ يَقْبَلَ وَ ولِهِ سُ رَ وَعَنْ لَّهِ ال  عَنِ
 ،      ، نْهُ    عَ لَّهُ ال نَهَى  ي لَّذِ ا يفِ رِ التَّحْ وَ دِ لْفَاسِ ا يلِ أْوِ بِالتَّ وصِ نُّصُ ال لَى عَ
       ،   ، هِ   ذِ هَ بِهِ اءَتْ جَ ا مَ كُلَّ يَقْبَلُ وَ رَ لْأَمْ ا تَثِلُ يَمْ وَ بَرَ  لْخَ ا قُ دِّ يُصَ بَلْ
.   ،  ، دْرٍ    صَ احِ رَ انْشِ وَ أْنِينَةٍ  مَ وَطُ ا ضً رِ لِّ بِكُ تْهُ اقْتَضَ وَ ةُ لْكَلِمَ ا

"Al-Qabul  (menerima)  yang  meniadakan  Al-Rad  (penolakan). 

Maksudnya  adalah  seorang  yang  mengucapkan  kalimat 

Lailahaillallah, wajib menerima kalimat tauhid tersebut dengan hati 

dan  lisannya,  juga  membenarkan  berita-berita  tentangnya  serta 

mentaati  segala perintahnya,  mengimani semua yang datang dari 

Allah dan Rasul-Nya, menerima semua itu dan tidak menolaknya 

sedikitpun, tidak memalingkan nash-nash dengan takwil yang rusak, 
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tidak menyelewengkannya kepada hal-hal yang dilarang oleh Allah, 

namun  sebaliknya  wajib  membenarkan  seluruh  beritanya  dan 

menjalankan seluruh perintahnya,  serta menerima segala sesuatu 

yang  berkenaan  dengan  kalimat  tauhid  tersebut  dengan  penuh 

keridhaan, ketentraman dan lapang dada."
— Lailahaillallah, Muhammad bin Ibrahim Hamd (hal. 17)

 ❝ Allah berfirman:

"Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka: 

"Laa ilaaha illallah" (Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan 

Allah) mereka menyombongkan diri, dan mereka berkata: "Apakah 

Sesungguhnya  Kami  harus  meninggalkan  sembahan-sembahan 

Kami karena seorang penyair gila?"
— QS. Al-Shafat: (35-36)

 ❝ Rasulullah bersabda:

لْكَثِيرِ            ا لْغَيْثِ ا ثَلِ كَمَ  لْمِ لْعِ ا وَ لْهُدَى ا نْ مِ بِهِ لَّهُ ال بَعَثَنِي ا مَ ثَلُ مَ
بَ           لْعُشْ ا وَ لَأَ لْكَ ا أَنْبَتَتْ فَ ءَ ا لْمَ ا لَتْ قَبِ يَّةٌ نَقِ  نْهَا مِ فَكَانَ ا ضً أَرْ  ابَ أَصَ
النَّاسَ           بِهَا لَّهُ ال فَنَفَعَ ءَ ا لْمَ ا كَتْ سَ أَمْ  ادِبُ أَجَ  نْهَا مِ كَانَتْ  وَ لْكَثِيرَ ا
قِيعَانٌ           يَ هِ ا نَّمَ  إِ رَى أُخْ  ائِفَةً طَ نْهَا مِ ابَتْ أَصَ  وَ وا عُ رَ زَ وَ ا قَوْ سَ وَ بُوا رِ فَشَ
نَفَعَهُ                وَ لَّهِ ال ينِ دِ فِي فَقُهَ نْ مَ ثَلُ مَ فَذَلِكَ لَأً كَ  تُنْبِتُ لَا وَ ءً ا مَ كُ سِ تُمْ لَا
لَمْ               وَ ا أْسً  رَ بِذَلِكَ فَعْ يَرْ لَمْ  نْ مَ ثَلُ مَ وَ لَّمَ  عَ وَ فَعَلِمَ بِهِ لَّهُ ال بَعَثَنِي ا مَ

بِهِ      لْتُ سِ أُرْ  ي لَّذِ ا لَّهِ ال دَى هُ يَقْبَلْ

"Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah mengutusku dengan 

membawanya adalah seperti hujan yang lebat yang turun mengenai 

tanah. Di antara tanah itu ada jenis yang dapat menyerap air sehingga 

dapat  menumbuhkan  tumbuh-tumbuhan  dan  rerumputan  yang 

banyak. Dan di antaranya ada tanah yang keras lalu menahan air 

(tergenang) sehingga dapat diminum oleh manusia, memberi minum 
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hewan ternak dan untuk menyiram tanaman.  Dan yang lain ada 

permukaan tanah yang berbentuk lembah yang tidak dapat menahan 

air dan juga tidak dapat menumbuhkan tanaman. perumpamaan itu 

adalah  seperti  orang  yang  faham  agama  Allah  dan  dapat 

memanfa'atkan apa yang aku diutus dengannya, dia mempelajarinya 

dan mengajarkannya, dan juga perumpamaan orang yang tidak dapat 

mengangkat derajat dan tidak menerima hidayah Allah dengan apa 

yang aku diutus dengannya."
— Shahih, Shahih al-Bukhari (no. 79)

KEEMPAT  │  [ يَادُ  نْقِ ] Mematuhi', lawan dari' [الِا تَّرْكُ   [ال
'Meninggalkan'.

Yaitu: Seorang yang mengucapkan kalimat 'Lailahaillallah' maka 

wajib baginya untuk patuh dan tunduk tanpa sedikit pun rasa enggan 

dan meninggalkan 'Lailahaillallah'.

 ❝ Syaikh Abdullah Al-Ghunaiman berkata:

  ،     :  . يَادُ   نْقِ الِا وَ لِذَلِكَ لِمَ تَسْ يَسْ وَ يَنْقَادَ أَنْ  أَيْ  كِ تَّرْ لِل نَافِي لْمُ ا يَادُ نْقِ الِا
. لِذَلِكَ      ذَالًّا بًا اغِ رَ يَكُونُ نَّهُ أَ  عْنَاهُ مَ

"Al-Inqiyad  (mematuhi)  yang  meniadakan  Al-Tarku 

(meninggalkan).  Maksudnya  adalah  seorang  yang  mengucapkan 

kalimat Lailahaillallah, wajib baginya untuk mematuhi dan taslim 

terhadap kalimat tauhid tersebut, juga wajib mematuhi maknanya, 

sehingga dia senantiasa berpegang teguh kepadanya."
— Syarh Fathu al-Majid, Abdullah bin Muhammad Al-Ghunaiman (hal. 20)
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 ❝ Allah berfirman:

"Dan Barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang 

dia  orang  yang  berbuat  kebaikan,  Maka  Sesungguhnya  ia  telah 

berpegang kepada buhul tali yang kokoh."
— QS. Al-Luqman: (22)

 ❝ Allah juga berfirman:

"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 

hingga  mereka  menjadikan  kamu  hakim  terhadap  perkara  yang 

mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati 

mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan 

mereka menerima dengan sepenuhnya."
— QS. Al-Nisa': (65)

 ❝ Rasulullah bersabda:

عْتُمْ           تَطَ اسْ ا مَ نْهُ مِ فَافْعَلُوا بِهِ تُكُمْ رْ أَمَ  ا مَ وَ تَنِبُوهُ فَاجْ نْهُ عَ نَهَيْتُكُمْ  ا مَ

"Apa yang telah aku larang untukmu maka jauhilah. Dan apa yang 

kuperintahkan  kepadamu,  maka  kerjakanlah  dengan  semampu 

kalian."
— Shahih, Shahih Muslim (no. 4348)

KELIMA  │  [ دْقُ ] Membenarkan', lawan dari' [الصِّ لْكَذِبُ  [ا
'Mendustakan'.

Yaitu: Seorang yang mengucapkan kalimat 'Lailahaillallah' maka 

wajib baginya untuk membenarkan dengan hati dan lisan terhadap 

'Lailahaillallah' tanpa sedikit pun mendustakan.
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 ❝ Syaikh Al-Fauzan berkata:

،        :  . قَلْبُهُ   بِهَا قًا دِّ صَ مُ ةَ لْكَلِمَ ا هِ هَذِ يَقُولَ أَنْ  أَيْ  بِ لِلْكَذِ نَافِي لْمُ ا دْقُ  الصِّ
. ؛    بًا       كَاذِ  نَافِقًا مُ كَانَ  قَلْبُهُ بِهَا قْ دِّ يُصَ لَمْ  وَ انِهِ بِلِسَ لَهَا قَا فَإِنْ

"Al-Shidqu  (membenarkan)  yang  meniadakan  Al-Kadzbu 

(mendustakan).  Maksudnya  adalah  seorang  yang  mengucapkan 

kalimat  Lailahaillallah,  wajib  baginya  untuk  membenarkannya 

dengan  hati  dan  lisannya,  karena  jika  dia  hanya  mengucapkan 

dengan lisannya  namun tidak  membenarkannya  dengan hatinya, 

maka dia seorang munafiq yang berdusta."
— Aqidah al-Tauhid, Al-Fauzan (hal. 30)

 ❝ Allah berfirman:

"Apakah  manusia  itu  mengira  bahwa  mereka  dibiarkan  (saja) 

mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? 

Dan Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum 

mereka,  Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 

benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta."
— QS. Al-Ankabut: (2-3)

 ❝ Rasulullah bersabda:

نْ               مِ دْقًا صِ لَّهِ ال ولُ سُ رَ دًا مَّ حَ مُ أَنَّ  وَ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا أَنْ  هَدُ يَشْ دٍ أَحَ  نْ مِ ا  مَ
نَّارِ      ال لَى عَ لَّهُ ال هُ مَ رَّ حَ إِلَّا هِ قَلْبِ

"Tidaklah  seseorang  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan  yang 

berhak disembah selain Allah , dan Muhammad adalah Rasulullah, 

tulus dari dalam hatinya, kecuali Allah akan mengharamkan baginya 

neraka."
— Shahih, Shahih al-Bukhari (no. 125)
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 ❝ Rasulullah bersabda:

     :    ، اللهُ      لَّى صَ بِيَّ النَّ تَيْتُ أَ  قَالَ أَبِيهِ  عَنْ مُوسَى أَبِي  بْنِ بَكْرِ أَبِي  عَنْ
   " : نْ       مَ وا رُ بَشِّ وَ وا رُ أَبْشِ  فَقَالَ ي قَوْمِ نْ مِ نَفَرٌ  ي عِ مَ وَ لَّمَ  وَسَ لَيْهِ  عَ
نَّةَ،             "   لْجَ ا لَ دَخَ بِهَا قًا ادِ صَ اللهُ لَّا إِ لَهَ  إِ لَا أَنْ  دَ هِ شَ مَنْ نَّهُ أَ  اءَكُمْ رَ وَ
 ، النَّاسَ          رُ نُبَشِّ لَّمَ  سَ وَ لَيْهِ  عَ اللهُ لَّى صَ بِيِّ النَّ نْدِ عِ نْ مِ نَا جْ رَ فَخَ
ولِ            سُ رَ لَى  إِ بِنَا عَ جَ فَرَ نْهُ عَ اللهُ ضِيَ رَ ابِ طَّ لْخَ ا بْنُ رُ مَ عُ لَنَا تَقْبَ فَاسْ
   ،    : يَتَّكِلَ       ذًا إِ اللهِ ولَ سُ رَ يَا رُ مَ عُ فَقَالَ لَّمَ  وَسَ لَيْهِ  عَ اللهُ لَّى صَ اللهِ

       : لَّمَ؟   سَ وَ لَيْهِ  عَ اللهُ لَّى صَ اللهِ ولُ سُ رَ كَتَ فَسَ قَالَ النَّاسُ

    ،   ،       : اللهِ  ولَ سُ رَ أَنَّ  أَبِيهِ  عَنْ مُوسَى أَبِي  بْنِ بَكْرِ أَبِي  عَنْ لفظ وفي
  :   .    " : لَهَ      إِ لَا قَالَ نْ مَ النَّاسَ وا رُ بَشِّ وَ وا رُ أَبْشِ  قَالَ لَّمَ  سَ وَ لَيْهِ  عَ اللهُ لَّى  صَ

يَهُمْ      ".      لَقِ فَ النَّاسَ ونَ رُ يُبَشِّ وا جُ رَ فَخَ نَّةَ  لْجَ ا لَ دَخَ بِهَا قًا ادِ صَ اللهُ لَّا إِ
       ، اللهُ     لَّى صَ اللهِ ولُ سُ رَ فَقَالَ مْ دَّهُ فَرَ وهُ رُ فَبَشَّ نْهُ عَ اللهُ ضِيَ رَ مَرُ عُ
    " :  .  : ؟ "    " : يَا  تَهُمْ دَدْ رَ لِمَ قَالَ رُ مَ عُ لُوا قَا دَّكُمْ رَ مَنْ لَّمَ  وَسَ لَيْهِ  عَ
"       : اللهِ؟ "  ولَ سُ رَ يَا النَّاسُ يَتَّكِلَ ذًا إِ قَالَ رُ مَ عُ

Dari  Abū  Bakr  ibn  Abī  Mūsā,  dari  ayahnya,  ia  berkata:  "Aku 

mendatangi Nabi allallāhu 'alaihi wa sallam bersama sekelompokṣ  

orang dari kaumku, lalu beliau bersabda:

'Bergembiralah  kalian,  dan  berikanlah  kabar  gembira  kepada 

orang-orang yang ada di belakang kalian: bahwa barangsiapa bersaksi 

bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah selain Allah dengan jujur 

dari hatinya, ia masuk surga.'

Maka kami keluar dari sisi Nabi allallāhu 'alaihi wa sallam untukṣ  

memberikan kabar gembira kepada manusia. Lalu kami berpapasan 
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dengan 'Umar ibn al-Kha āb ra iyallāhu 'anhu, maka ia membawaṭṭ ḍ  

kami kembali kepada Rasulullah allallāhu 'alaihi wa sallam.ṣ

'Umar  berkata:  'Wahai  Rasulullah,  kalau  begitu  manusia  akan 

bersikap ittikāl (bersandar tanpa beramal)!'

Maka Rasulullah allallāhu 'alaihi wa sallam pun diam."ṣ

 ❝ Dan dalam lafazh lain:

Dari  Abū  Bakr  ibn  Abī  Mūsā,  dari  ayahnya,  bahwa  Rasulullah 

allallāhu 'alaihi wa sallam bersabda:ṣ

"Bergembiralah  kalian  dan  berikanlah  kabar  gembira  kepada 

manusia: barangsiapa mengucapkan Lā ilāha illallāh dengan jujur dari 

hatinya, ia masuk surga."

Maka mereka keluar memberikan kabar gembira kepada manusia, 

lalu bertemu dengan 'Umar ra iyallāhu 'anhu dan menyampaikanḍ  

kabar  gembira  itu  kepadanya.  Namun  'Umar  menyuruh  mereka 

kembali.

Maka Rasulullah allallāhu 'alaihi wa sallam bersabda: "Siapa yangṣ  

menyuruh kalian kembali?"

Mereka menjawab: "'Umar."

Beliau  bersabda:  "Mengapa  engkau  menyuruh  mereka  kembali 

wahai 'Umar?"

'Umar berkata: "Karena kalau begitu manusia akan bersikap ittikāl 

(bersandar tanpa beramal), wahai Rasulullah."
— Shahih, Musnad Ahmad (no. 19597, dan 19689)8

8Shahih, diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dalam Sunan Abu Dawud (no. 2709), 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Misykah al-Mashabih (no. 1621), Shahih al-

Jami' (no. 6479) dan Syaikh Syu'aib Al-Arnauth dalam Tahqiq Musnad Ahmad 

(V/247).
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 ❝ Rasulullah juga bersabda:

ثَائِرَ              دٍ نَجْ أَهْلِ  نْ مِ لَّمَ  وَسَ لَيْهِ  عَ لَّهُ ال لَّى صَ لَّهِ ال ولِ سُ رَ لَى  إِ لٌ جُ رَ اءَ جَ
أَلُ               يَسْ وَ هُ فَإِذَا نَا دَ تَّى حَ يَقُولُ ا مَ يُفْقَهُ لَا وَ تِهِ وْ صَ يُّ دَوِ عُ مَ يُسْ أْسِ  الرَّ
لَوَاتٍ            صَ مْسُ خَ لَّمَ  وَسَ لَيْهِ  عَ لَّهُ ال لَّى صَ لَّهِ ال ولُ سُ رَ فَقَالَ مِ لَا سْ لْإِ ا عَنْ
قَالَ              وَّعَ تَطَ أَنْ  لَّا إِ لَا قَالَ هَا يْرُ غَ لَيَّ عَ هَلْ فَقَالَ لَةِ لَّيْ ال وَ مِ لْيَوْ ا فِي
لَيَّ            عَ هَلْ قَالَ انَ ضَ مَ رَ يَامُ وَصِ لَّمَ  وَسَ لَيْهِ  عَ لَّهُ ال لَّى صَ لَّهِ ال ولُ سُ رَ
لَيْهِ                عَ لَّهُ ال لَّى صَ لَّهِ ال ولُ سُ رَ لَهُ  كَرَ ذَ وَ قَالَ وَّعَ تَطَ أَنْ  لَّا إِ لَا قَالَ هُ يْرُ غَ
أَدْبَرَ              فَ قَالَ وَّعَ تَطَ أَنْ  لَّا إِ لَا قَالَ هَا يْرُ غَ لَيَّ عَ هَلْ قَالَ كَاةَ  الزَّ لَّمَ  وَسَ
لَّهِ              ال ولُ سُ رَ قَالَ أَنْقُصُ  لَا وَ ذَا هَ لَى عَ يدُ أَزِ  لَا لَّهِ ال وَ يَقُولُ وَ هُ وَ لُ جُ الرَّ

دَقَ       صَ إِنْ أَفْلَحَ  لَّمَ  سَ وَ لَيْهِ  عَ لَّهُ ال لَّى صَ

"Telah  datang  kepada  Rasulullah  ,  seorang  dari  penduduk  Najed 

dalam keadaan kepalanya penuh debu dengan suaranya yang keras 

terdengar,  namun  tidak  dapat  dimengerti  apa  maksud  yang 

diucapkannya,  hingga  mendekat  (kepada  nabi  )  kemudian  dia 

bertanya tentang islam, maka Rasulullah menjawab: 'shalat lima kali 

dalam sehari semalam.' Kata orang itu: 'Apakah ada lagi selainnya 

buatku.'  Nabi  menjawab:  'Tidak  ada  kecuali  yang  thathawu' 

(sunnat).'  Rasulullah  berkata:  'Dan  puasa  Ramadhan.'  Orang  itu 

bertanya  lagi:  'Apakah  ada  lagi  selainnya  buatku.'  Rasulullah 

menjawab:  'Tidak  ada  kecuali  yang  thathawu'  (sunnat).'  Lalu 

Rasulullah  menyebut:  'Zakat.'  Kata  orang  itu:  'apakah  ada  lagi 

selainnya buatku.'  Rasulullah menjawab:  'Tidak ada kecuali  yang 

thathawu' (sunnat).' Thalhah bin 'Ubaidillah berkata: Lalu orang itu 

pergi sambil berkata: 'Demi Allah, aku tidak akan menambah atau 

menguranginya.'  Maka Rasulullah bersabda: 'Dia akan beruntung 

jika jujur menepatinya.'
— Shahih, Shahih al-Bukhari (no. 44)
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KEENAM  │  [ صُ لَا لْإِخْ ] Memurnikan', lawan dari' [ا كُ رْ  [الشِّ
'Menyekutukan'.

Yaitu: Seorang yang mengucapkan kalimat 'Lailahaillallah' maka 

wajib  baginya  untuk  ikhlas  (memurnikan)  'Lailahaillallah'  dari 

berbagai bentuk kesyirikan dan kepentingan-kepentingan selain-Nya.

 ❝ Syaikh Abdul Aziz Alu Abdul Lathif berkata:

      :  . وَائِبِ   شَ يعِ مِ جَ نْ مِ لْعَمَلِ ا يَةُ فِ تَصْ أَيْ  كِ رْ لِلشِّ نَافِي لْمُ ا صُ لَا خْ لْإِ ا
. الدُّنْيَا،         عِ امِ مَطَ نْ مِ عًا مَ طَ لِهَا بِقَوْ دَ يَقْصِ لَا أَنْ بِ كِ رْ الشِّ

"Al-Ikhlash  (memurnikan)  yang  meniadakan  Al-Syirku 

(menyekutukan).  Maksudnya  adalah  seorang  yang  mengucapkan 

kalimat  Lailahaillallah,  wajib  baginya  untuk  memurnikan  segala 

amal  perbuatannya  dari  segala  bentuk  kesyirikan,  serta  tidak 

memperuntukkan  perkataannya  hanya  untuk  secuil  kepentingan 

dunia."
— Al-Tauhid Li al-Nasyiah wa al-Mubtadiin, Abdul Aziz Alu Abdul Lathif (hal.  

32)

 ❝ Allah berfirman:

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali  supaya menyembah Allah 

dengan  memurnikan  ketaatan  kepada-Nya  dalam  (menjalankan) 

agama yang lurus."
— QS. Al-Bayyinah: (5)

 ❝ Allah berfirman:

"Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya, 

Ingatlah,  hanya  kepunyaan  Allah-lah  agama  yang  bersih  (dari 

syirik)."
— QS. Al-Zumar: (2-3)
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 ❝ Rasulullah bersabda:

النَّاسِ             عَدُ أَسْ  نْ مَ لَّهِ ال ولَ سُ رَ يَا قِيلَ قَالَ نَّهُ أَ  ةَ يْرَ رَ هُ أَبِي  عَنْ
لَقَدْ             لَّمَ  وَسَ لَيْهِ  عَ لَّهُ ال لَّى صَ لَّهِ ال ولُ سُ رَ قَالَ ةِ يَامَ لْقِ ا مَ يَوْ تِكَ فَاعَ بِشَ
نْكَ              مِ أَوَّلُ  دٌ أَحَ  يثِ دِ لْحَ ا هَذَا عَنْ لُنِي أَ  يَسْ لَا أَنْ  ةَ يْرَ رَ هُ أَبَا  يَا نَنْتُ ظَ
مَ           يَوْ فَاعَتِي بِشَ النَّاسِ عَدُ أَسْ  يثِ دِ لْحَ ا لَى عَ كَ صِ رْ حِ نْ مِ أَيْتُ  رَ ا لِمَ

هِ            نَفْسِ  أَوْ  هِ قَلْبِ نْ مِ ا الِصً خَ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا قَالَ نْ مَ ةِ يَامَ لْقِ ا

"Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  dia  berkata:  ditanyakan  kepada 

Rasulullah:  "Wahai  Rasulullah  siapakah  orang  yang  paling 

berbahagia  dengan  syafa'atmu  pada  hari  kiamat?"  Rasulullah 

menjawab: "Aku telah menduga wahai Abu Hurairah, bahwa tidak 

ada  orang  yang  mendahuluimu  dalam  menanyakan  masalah  ini, 

karena  aku  lihat  betapa  perhatian  dirimu  terhadap  Hadits, 

sesungguhnya orang yang paling berbahagia dengan syafa'atku pada 

hari kiamat adalah orang yang mengucapkan Lailahaillallah dengan 

ikhlas dari hatinya atau jiwanya."
— Shahih, Shahih al-Bukhari (no. 97 dan 6085)

 ❝ Rasulullah bersabda:

        : لَّمَ       سَ وَ لَيْهِ  عَ اللهُ لَّى صَ لَّهِ ال ولَ سُ رَ أَنَّ  قَالَ لَّهِ ال بْدِ عَ بْنِ ابِرِ جَ عَنْ
            « : لَّهُ،  ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا أَنْ  دَ هِ شَ مَنْ أَنَّ  النَّاسِ فِي فَنَادِ اذْهَبْ فَقَالَ بَعَثَهُ
» نَّةُ      لْجَ ا لَهُ فَ ا لِصً خْ مُ أَوْ  نًا وقِ مُ

Dari  Jābir  ibn  'Abdillāh,  ia  berkata:  bahwa  Rasulullah  allallāhuṣ  

'alaihi wa sallam mengutusnya, lalu bersabda:

"Pergilah,  lalu  serukanlah  kepada  manusia:  barangsiapa  bersaksi 

bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah selain Allah dengan 

penuh keyakinan atau dengan ikhlas maka baginya surga."
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— Shahih, Shahih Ibnu Khuzaimah (II/801)9

 ❝ Rasulullah bersabda:

بِذَلِكَ               ي يَبْتَغِ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا قَالَ نْ مَ نَّارِ ال لَى عَ مَ رَّ حَ قَدْ لَّهَ ال فَإِنَّ
لَّهِ  ال هَ وَجْ

"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan neraka bagi orang yang 

mengucapkan Laa Ilaaha Illallah dengan mengharap wajah Allah ."
— Shahih, Shahih al-Bukhari (no. 407)

KETUJUH  │  [ بَّةُ  حَ لْمَ ] Mencintai', lawan dari' [ا لْبَغْضُ  [ا
'Membenci'.

Yaitu: Seorang yang mengucapkan kalimat 'Lailahaillallah' maka 

wajib baginya untuk mencintai kalimat 'Lailahaillallah' tanpa sedikit 

pun kebencian dan segala yang ditunjuki oleh kalimat tauhid tersebut, 

serta mencintai orang-orang yang berpegang teguh dengannya.

 ❝ Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab berkata:

   ،    :  . لُّ   تَدُ  ا لِمَ وَ ةِ لْكَلِمَ ا هِ لِهَذِ بَّةُ لْمَحَ ا أَيْ  اءِ لِلْبَغْضَ نَافِيَةُ لْمُ ا بَّةُ لْمَحَ ا
. اهَا،    قْتَضَ بِمُ لِينَ لْعَامِ ا لِهَا لِأَهْ  وَ لَيْهِ  عَ

"Al-Mahabbah  (mencintai)  yang  meniadakan  Al-Bughdhu 

(kebencian). Maksudnya adalah seorang yang mengucapkan kalimat 

Lailahaillallah,  wajib  baginya  untuk  mencintai  kalimat  tauhid 

9Shahih, diriwayatkan juga oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad (no. 6622), Al-Bukhari 

dalam Al-Adab al-Mufrad (no. 246), Al-Baihaqi dalam Al-Sunan al-Kubra (no. 13300), 

dan Syu'abu al-Iman (no. 1345), Al-Baghawi dalam Syarhu al-Sunnah (no. 3627), 

dishahihkan oleh Syaikh Ahmad Syakir dalam Tahqiq Musnad Ahmad (VI/185), dan 

Syaikh Al-Albani dalam Misykah Al-Mashabih (no. 5752).
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tersebut  dan mencintai  segala  yang ditunjukinya serta  mencintai 

orang-orang yang mengamalkan kalimat tauhid tersebut."
— Syarh al-Muyassar Likitab al-Tauhid, Muhammad bin Abdul Wahhab (hal. 14)

 ❝ Allah berfirman:

"Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu yang 

murtad dari agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 

kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, 

yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin,  yang 

bersikap  keras  terhadap  orang-orang  kafir,  yang  berjihad  dijalan 

Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela."
— QS. Al-Maidah: (54)

 ❝ Rasulullah bersabda:

بَّ            أَحَ  لُهُ و سُ رَ وَ لَّهُ ال يَكُونَ أَنْ  يمَانِ لْإِ ا ةَ وَ لَا حَ دَ وَجَ فِيهِ كُنَّ مَنْ ثٌ  ثَلَا
أَنْ               هَ يَكْرَ أَنْ  وَ لَّهِ لِ لَّا إِ بُّهُ يُحِ لَا ءَ رْ لْمَ ا بَّ يُحِ أَنْ  وَ ا مَ وَاهُ سِ مَّا مِ لَيْهِ  إِ

نَّارِ         ال فِي يُقْذَفَ أَنْ  هُ يَكْرَ ا كَمَ  لْكُفْرِ ا فِي يَعُودَ

"Tiga  perkara  yang  apabila  ada  pada  diri  seseorang,  ia  akan 

mendapatkan manisnya iman:  Dijadikannya Allah dan Rasul-Nya 

lebih dicintainya dari selain keduanya. Jika ia mencintai seseorang, 

dia tidak mencintainya kecuali karena Allah . Dan dia benci kembali 

kepada kekufuran seperti dia benci bila dilempar ke neraka."
— Shahih, Shahih al-Bukhari (no. 15)

tidak akan bermanfaat ucapan kalimat Lailahaillallah bagi orang 

yang mengucapkannya, hingga dia mengetahui rukun dan syarat serta 

makna dari kalimat Lailahaillallah tersebut.
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 ❝ Al-Hasan Al-Bashri berkata:

؟      : مِ      لْيَوْ ا لِهَذَا دَدْتَ أَعْ  ا مَ تَهُ أَ  رَ امْ يَدْفِنُ وَ هُ وَ دَقِ زْ لِلْفَرَ نُ سَ لْحَ ا قَالَ وَ
  : نِعْمَ:            نُ سَ لْحَ ا قَالَ نَةً سَ بْعِينَ سَ نْذُ مُ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا أَنْ  هَادَةَ شَ قَالَ
قَذْفَ,            وَ فَإِيَّاكَ ا وطً رُ شُ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لا أن لشهادة لكن العدة
       :    : لَّهُ.   ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا قَالَ مَنْ لُونَ يَقُو ا نَاسً  إِنَّ نِ سَ لِلْحَ قِيلَ وَ نَاتِ صَ حْ لْمُ ا
           : لَ   دَخَ هَا ضَ فَرْ وَ قَّهَا حَ أَدَّى فَ لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا قَالَ نْ مَ فَقَالَ نَّةَ  لْجَ ا لَ دَخَ
. نَّةَ  لْجَ ا

"Al-Hasan  bertanya  kepada  Al-Farazdaq  tatkala  menguburkan 

istrinya yang meninggal dunia: 'Apa yang telah engkau persiapkan 

untuk hari ini?' Dia menjawab: 'Syahadat Lailahaillallah, sejak tujuh 

puluh  tahun  yang  lalu.'  Al-Hasan  berkata:  'Sungguh  sebaik-baik 

persiapan,  akan  tetapi  syahadat  memiliki  syarat,  maka  awaslah 

engkau dari mencemarkan nama baik wanita yang suci dari berbuat 

keji.' Dikatakan kepada Al-Hasan: 'Sesungguhnya manusia berkata, 

barangsiapa yang mengucapkan Lailahaillallah akan masuk surga.' 

Al-Hasan berkata:  Barangsiapa  yang mengucapkan Lailahaillallah 

kemudian menunaikan haknya dan fardhunya, maka akan masuk 

surga."
— Kalimat al-Ikhlash, Ibnu Rajab (hal. 39)

 ❝ Syaikh Abdurrahman bin Hasan berkata:

         : لَّا      إِ لَهَ  إِ لَا أَنْ  هَادَةِ شَ فِي بُدَّ لَا نٍ سَ حَ بْنُ مَنِ حْ الرَّ بْدُ عَ يْخُ الشَّ قَالَ
هَا         اعِ مَ تِ بِاجْ لَّا إِ لَهَا قَائِ تَنْفَعُ  لَا وطٍ رُ شُ بْعَةِ سَ نْ مِ لَّهُ ال

"Syahadat Lailahaillallah, harus terkumpul padanya 7 syarat, karena 

tidak akan bermanfaat ucapan orang yang mengucapkannya hingga 

terkumpul padanya seluruh syarat-syarat tersebut."
— Fathu al-Majid, Abdurrahman bin Hasan Al-Tamimiy (hal. 83)
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 ❝ Syaikh Muhammad bin Sa'id Al-Qahthaniy berkata:

    : ءُ        ا لَمَ لْعُ ا كَرَ ذَ قَدْ وَ انِيُّ طَ لْقَحْ ا الِمٍ سَ بْنِ يدِ عِ سَ بْنُ دُ مَّ حَ مُ يْخُ الشَّ قَالَ
ـ         لَّا     إِ بَهَا احِ صَ تَنْفَعُ  لَا لَّهُ ال لَّا إِ لَهَ  إِ لَا لِ بْعَةً سَ ا وطً رُ شُ لَّهُ ال هُمُ مَ حِ رَ
. فِيهِ    وطِ رُ الشُّ هِ هَذِ مَاعِ تِ بِاجْ

"Para  ulama  telah  menyebutkan  bahwa  ada  tujuh  syarat 

Lailahaillallah, yang tidak bermanfaat bagi orang yang hanya sekedar 

mengucapkannya,  kecuali  terkumpul  padanya  semua  syarat 

tersebut."
— Al-Wala' wa al-Bara', Muhammad bin Sa'id bin Salim Al-Qahthaniy (hal. 19-

20)

 ❝ Syaikh Hafizh Al-Hakami berkata:

اهَا    \...    قْتَضَ بِمُ لًا امِ عَ كَانَ  وَ عْنَاهَا مَ دًا عْتَقِ مُ لَهَا قَا نْ مَ

نَا     \...      آمِ نَاجٍ  رِ شْ لْحَ ا مَ يَوْ يُبْعَثُ نًا  ؤْمِ  مُ اتَ مَ وَ عْلِ لْفِ ا وَ لْقَوْلِ ا فِي

لَيْهِ    \...      إِ وَهَدَتْ نًا يَقِي لَّتْ دَ لَيْهِ  عَ ي لَّذِ ا عْنَاهَا مَ فَإِنَّ

دُ     \...     نْفَرِ لْمُ ا دُ لْوَاحِ ا لَهُ  لْإِ ا لَا إِ يُعْبَدُ لَهٌ  إِ قِّ لْحَ بِا لَيْسَ  أَنْ

يرِ   \...     النَّظِ وَ يكِ رِ الشَّ عَنِ لَّ جَ بِالتَّدْبِيرِ وَ زْقِ الرِّ وَ لْقِ لْخَ بِا

دَتْ    \...      رَ وَ قًّا حَ يِ لْوَحْ ا وصِ نُصُ فِي وَ قُيِّدَتْ قَدْ بْعَةٍ سَ وطٍ رُ بِشُ وَ

لُهَا    \...     تَكْمِ يَسْ يْثُ حَ إِلَّا قِ نُّطْ بِال قَائِلُهَا عْ يَنْتَفِ لَمْ  نَّهُ فَإِ

أَقُولُ   \...      ا مَ فَادْرِ يَادُ نْقِ الِا وَ لْقَبُولُ ا وَ لْيَقِينُ ا وَ لْمُ لْعِ ا

بَّهْ   \...     أَحَ  ا لِمَ لَّهُ ال فَّقَكَ وَ بَّهْ لْمَحَ ا وَ صُ لَا خْ لْإِ ا وَ دْقُ الصِّ وَ

Barangsiapa  mengucapkannya  sambil  meyakini  maknanya,  dan 

mengamalkan konsekuensinya --- dalam ucapan dan perbuatan, lalu 
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mati  dalam keadaan beriman ---  ia  akan dibangkitkan pada hari 

pengumpulan dalam keadaan selamat dan aman.

Sesungguhnya  maknanya  yang  padanya  kalimat  ini  menunjuk 

dengan  penuh  keyakinan  dan  membimbing  kepadanya  ---  adalah 

bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah dengan benar kecuali 

Allah Yang Maha Esa lagi Tunggal ---

dalam  penciptaan,  pemberian  rezeki,  dan  pengaturan  alam 

semesta, Maha Suci Ia dari sekutu dan tandingan.

Dan kalimat ini telah diikat dengan tujuh syarat, yang benar-benar 

tercantum dalam nash-nash wahyu.

Sesungguhnya pengucap kalimat ini tidak akan mendapat manfaat 

dari  sekadar  pengucapannya  ---  kecuali  jika  ia  menyempurnakan 

seluruhnya:

Ilmu, keyakinan, penerimaan, dan ketundukan --- pahamilah apa 

yang kukatakan,

Kejujuran, keikhlasan, dan kecintaan --- semoga Allah memberimu 

taufik kepada apa yang Ia cintai."
— Ma'ariju al-Qabul, Hafizh Al-Hakami (I/32)
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  INTISARI BAB❖

Tujuh  syarat  inilah  gerigi  yang  menyempurnakan  kunci  surga. 

Seseorang yang mengucapkan Lā ilāha illallāh dengan ilmu, keyakinan, 

penerimaan, ketundukan, kejujuran, keikhlasan, dan kecintaan — lalu 

wafat di atasnya — ia akan dibangkitkan dalam keadaan selamat dan 

aman.

Maka kalimat ini bukan sekadar mantra di ujung lidah, melainkan ikrar 

yang  menuntut  pembuktian  sepanjang  hayat.  Semoga  Allah 

menganugerahkan  kepada  kita  kunci  yang  lengkap  geriginya, 

membukakan untuk kita gerbang surga-Nya, serta mengumpulkan kita 

bersama para nabi, shiddīqīn, syuhadā, dan shālihīn. Āmīn.

  ❦ 50  ❦



K U N C I  S U R G A

      ❦ ✷ ❦

لَمُ   أَعْ  لَّهُ ال وَ
Wallahu a’lam bish-shawāb

Cinderamata Sidang Promosi Doktor
Ilmu Hadits — UIN Sunan Gunung Djati Bandung
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